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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program Dinas Komunikasi dan
Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dalam menyampaikan informasi
pembangunan PLTPB Sarulla, bentuk-bentukinformasi Dinas Komunikasi dan
Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dalam menyampaikan informasi
pembangunan PLTPB Sarulla serta untuk mengetahui hambatan dan solusi Dinas
Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dalam
menyampaikan informasi pembangunan PLTPB Sarulla. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Karena penelitian ini menjelaskan
fenomena yang terjadi dilapang dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh
dari informan penelitian. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekan ilmu
komunikasi (komunikasi pembangunan).

Hasil penelitian yang ditemukan peneliti sebagai berikut, pada dasarnya peran
DISKOMINFO Taput merujuk pada PERBUP Taput No. 56 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Komunikasi
dan Informatika kabupaten Tapanuli Utara. Program informasi yang disampaikan
yaitu, dialog publik, jumpa pers, sosialisasi, dll. Bentuk-bentuk informasi
DISKOMINFO TAPUT dalam menyampaikan informasi PLTPB Sarulla (Perspektif
Komunikasi Islam) yaitu bentuk informasi eksternal dan bentuk informasi internal.
Hambatan yang dialami bidang informasi dan komunikasi Diskominfo Taput yaitu
sumberdaya manusia yang masih rendah dalam diri pemangku jabatan, kurangnya
kerjasama pihak Diskominfo Taput dengan lembaga terkait dan pengembang,
annagaran yang minim, dIl. Secara implisit, semua solusi yang diberikan
Diskominfo Taput untuk kebaikan kepada masyarakat, dalam hal ini berkaitan dengan
unsur dakwah yaitu amar makruf nahi mungkar dan perinsip pahala dan dosa
merupakan pemberian motivasi dan menyampaikan hal-hal baik. Sehingga dari data
yang peneliti dapatkan, peran bidang informasi dan komunikasi Diskominfo Taput
belum maksimal. Hal ini dapat dilihat masih banyaknya masyarakat yang melek
informasi dengan adanya pembangunan PLTPB Sarulla ini.

Kata Kunci: Peran, DISKOMINFO Taput, komunikasi Islam dan PLTPB Sarulla.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Tapanuli Utara atau disingkat Taput dan sekitarnya merupakan
suatu kawasan yang kaya akan potensi sumber daya mineral berupa Panas
Bumi/Geothermal dengan potensi sumber energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan listrik sebagai sumber energi. Sumber panas bumi ini
berasal dari bertumbukkannya lempeng India-Australia dan lempeng Eurasia yang
memanjang di sebelah barat Pulau Sumatera memungkinkan terbentuknya lokasi-
lokasi sumber panas bumi yang berkaitan dengan gunung-gunung api muda.'

Hal ini berarti sistem panas bumi di Pulau Sumatera umumnya lebih dikontrol
oleh sistem patahan regional-regional yang terkait dengan sistem sesar Sumatera. Di

Provinsi Sumatera Utara sendiri, sampai sekarang telah ditemukan 2 Blok panas bumi

1 Goldy Ompusunggu, et.al, “Studi Perencanaan Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi Sebesar 120 Mwe di Blok Sarulla”, (Maret, 2016), hlm. 1.



yang terletak di Sarulla dan Sibayak.? Pada tahun 1992-1998, Unocal, bekerjasama
dengan PT. Pertamina, melakukan eksplorasi sumber panas bumi di Blok Sarulla.

Eksplorasi dilakukan dengan cara membuat 13 sumur eksplorasi dan survey
geologi, geokimia, serta geofisika pada sumur-sumur tersebut. Hasil dari eksplorasi
ini adalah ditemukannya 3 sumber panas bumi baru di blok Sarulla, yaitu
Subualbuali, Silangkitang dan Namora I Langit, dengan potensi energi sebesar 330
Mwe untuk 30 Tahun.?

Alquran sendiri, di dalam Surah Al-Mu’minun/23 ayat 18-20 menerangkan
bahwa bumi dan sumber daya alam baik itu tumbuhan, air dalam hal ini sumber daya

mineral berupa panas bumi/Gheotherma agar dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.

“aa3 Jsde LaaasVl &s\smts,mf o sl o 500
O)J.ASQSQ.S l.g.\sps.fu;dg,_lm .U.;L.i; CU.pSJ.lJLuuLng).mJ

SS:

g5 oML 120l S b o 2555 By=ws LelST Aeie ,é,

Artinya: Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami Jadlkan
air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa
menghilangkannya. Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun
kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang
banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan. Dan pohon kayu keluar
dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pemakan makanan
bagi orang-orang yang makan.*

Ketersediaan potensi energi yang lebih besar serta karakteristik reservoir dan

impurities yang lebih baik dari Blok Sibayak, Blok Sarulla dipilih sebagai lokasi

2 Polmer Silalahi, Tapanuli Utara dan Sumber Daya Panas Bumi, Wawancara Pribadi,
Tarutung, 03 Februari 2019,Pukul 09.00 Wib.

3 Goldy Ompusunggu, et.al, “Studi Perencanaan Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi Sebesar 120 Mwe di Blok Sarulla”, (Maret, 2016), hlm. 2
4 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2012), hlm. 343



pembangunan pabrik pembangkit listrik panas bumi. Dengan dipilihnya Blok Sarulla
sebagai lokasi pembangunan pabrik Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi atau
disingkat PLTPB, pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara khususnya Dinas
Komunikasi dan Informatika atau disingkat Diskominfo Taput berperan penting
untuk menyampaikan informasi terkait dengan adanya pembangunan PLTPB ini.

Sesuai dengan fungsinya sebagai Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten harus mampu menyampaikan informasi-informasi mengenai kebijakan
dan berbagai program kegiatan pemerintah, serta harus mampu pula
mengkomunikasikannya kepada masyarakat secara cepat dan benar. Maka dari itu
komunikasi sangat diperlukan agar memperoleh feed back ataupun umpan balik agar
tercipta hubungan yang baik.

Mengingat begitu pentingnya komunikasi, maka dalam pasal 28 f UUD 1945
yang diamandemen disebutkan: “Setiap orang berhak untuk berkomunikasi
memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya,
serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan
menyampaikan  informasi dengan menggunakan segala jenis  saluran
tersedia”.’Dengan ketentuan ini, menunjukkan betapa pentingnya berkomunikasi dan
memperoleh informasi.

Peran yang dijalankan Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah

Kabupaten Tapanuli Utara dalam hal ini, menyampaikan informasi pembangunan

5 Tim Jogja Bangkit, UUD 1945 Amandemen I-IV dengan Susunan Kabinet Kerja 2014-
2019, (Yogyakarta: JB Publisher, 2014), hlm. 47.



Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla tidak hanya sebatas tugas
dan fungsinya sebagai Dinas Komunikasi dan Informatika. Tetapi ini menjadi sebuah
tanggungjawab dan kewajiban yang tidak dapat digantikan oleh orang lain.

Dinas Komunikasi dan Informatika adalah Dinas yang mempunyai tugas
melaksanakan kewenangan daerah di bidang pengelolaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi serta melaksanakan tugas pembantuan yang diberikan oleh pemerintah
dimana dalam setiap kegiatannya selalu berhubungan dengan pembangunan dan
pengembangan system informasi, pengembangan dan pemeliharaan jaringan
komputer antar bidang, pengelolaan produksi informasi dan publikasi, pengelolaan
dan pengembangan komunikasi publik.®

Salah satu tugas yang dijalankan Dinas Komunikasi dan Informatika seperti
yang telah peneliti tuliskan di atas adalah sebagai pengelola produksi informasi dan
publikasi serta pengembangan komunikasi publik. Artinya bahwa Dinas Komunikasi
dan Informatika merupakan media pemerintah dalam hal menyampaikan informasi
kepada masyarakat. Dan sepatutnya, sebagai media pemerintahan Dinas Komunikasi
dan Informatika harus memberikan informasi yang sebenarnya dan sesuai dengan apa
yang terjadi.

Islam sangat memperhatikan kebenaran dalam informasi atau pesan yang
disampaikan seseorang kepada orang lain, karena kebenaran memiliki keutamaan

tersendiri dan akan menjadi penyebab datangnya pahala dan rahmat dari Allah SWT.

6 Polmudi Sagala, Kepala Dinas KOMINFO Kab. Tapanuli Utara, “Fungsi dan Tugas
KOMINFO”, Wawancara Pribadi, Tarutung, 12 April 2019.



Seseorang yang memiliki sifat jujur akan memperoleh kemuliaan dan derajat yang
tinggi dihadapan Allah SWT. Hal ini tercermin di dalam Alquran surah An-Nahl/16

ayat 116, sebagai berikut:

lelasiad 155 Ly I 1o S p3iidl Casd Lo [slod Vg
OV Oasl all (sdeg3ias Gudl SloasT abl

Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh

lidahmu secara Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan

terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan

terhadap Allah Tiadalah beruntung.””

Sepatutnya dengan adanya pemberian informasi yang benar lagi bersihyang
dilakukan Dinas Komunikasi dan Informatika kepada masyarakat Tapanuli Utara,
pelaksanaan proyek ini dapat diterima dan berjalan dengan baik. Namun tidak
demikian, sejak pemerintah memberikan izin penggunaan lahan dengan SK Mentri
Pertambangan dan Energi No. 152.K/034/M.PE/1990 dan SK pelaksanaan proyek
tahun 2014 yang lalu, penolakan-penolakan dari masyarakat dan berbagai pihak
seringkali terjadi.’®

Seperti yang termuat di harian.analisadaily.com pada Rabu, 01 Februari 2014
lalu, ratusan massa yang tergabung dalam Aliansi Masyarakat Luat Pahae (AMLP)

menggelar aksi demo yang kedua kalinya, walaupun sebelumnya massa yang

tergabung dalam AMLP ini telah menggelar demo yang sama pada beberapa bulan

7 Departemen Agama RI, Alqurandan Terjemahnya, hlm. 280.
8 Goldy Ompusunggu, et.al, “Studi Perencanaan Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi Sebesar 120 Mwe di Blok Sarulla”, hlm. 3.



yang lalu. Ratusan massa ini menuntut operasional SOL dihentikan sebelum ada
penjelasan resmi terkait dampak Amdal.’

Mengingat semenjak dimulainya proyek PLTPB ini, beberapa dampak
negatifdari proyek pembangunan ini sudah mulai terasa, seperti mulai berkurangnya
pasokan air untuk pemenuhan kebutuhan persawahan, temperatur suhu yang tidak
stabil dan yang paling terasa dampak dari pembangunan proyek ini adalah seringnya
terjadi gempa lokal yang terasa di sekitar pelaksanaan proyek.

Demo besar terjadi lagi pada 17 Oktober 2016 seperti yang dimuat di
okezone.com hingga 21 orang tersangka dalam demo brutal ini harus berhadapan
dengan pihak keamanan.'® Bahkan beberapada diantaranya ditetapkan jadi tersangka
karena dianggap sebagai propokator penggelaran demo. Para pendemo ini tidak hanya
merusak tetapi juga menjarah kantor-kantor milik salah satu PT pengembang dari
proyek ini. Bahkan penolakan-penolakan hingga sekarang dari berbagai pihak masih
kerap terjadi walau bentuk demo yang dilakukan masih dalam skala kecil maupun
sedang.

Melihat dari kejadian-kejadian yang peneliti paparkan di atas, peneliti
beranggapan bahwa, apakah informasi yang disampaikan oleh pihak-pihak
pengembang dan juga pemerintah tidak sesuai dengan harapan masyarakat? atau

memang apakah informasi pengembangan proyek ini tidak sampai kepada

9 Emvawari Candra Sirait, Massa AMLP Kembali Demo PLTP Sarulla, dalam
http://harian.analisadaily.com/mobile/sumut/news/massa-amlp-kembali-demo-pltp-Sarulla/
2743/2014/02/01.Diakses pada tanggal 13 Maret 2019 pukul 20.00 wib.

10 Erie Prasetyo, Rusuh di PLTP Tapanuli Utara, 21 Warga Dijadikan Tersangka,
dalamhttps://news.okezone.com/read/2016/10/18/340/1517707/rusuh-di-pltp-tapanuli-utara-21-warga-
dijadikan-tersangkadikasespadatanggal 13 Maret 2019 pukul 20.30 wib.
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masyarakat?. Untuk itu, peran pemerintah khususnya Dinas Komunikasi dan

Informatika dalam memberikan informasi dan pemahaman seputar pembangunan

PLTPB ini sangat diharapkan. Karena bagaimanapun, keberhasilan suatu

pembangunan yang dilakukan pemerintah keikut sertaan dan dukungan dari

masyarakat jauh lebih penting. Hal itulah yang melatar belakangi peneliti tertarik
sehingga mengangkat judul:

“Peran Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara

dalam Menyampaikan Informasi Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas

Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)”.

B. Rumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
peranDinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara
dalam menyampaikan Informasi pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas

Bumi (PLTPB) Sarulla kepada Masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)?. Secara

terperinci rumusan masalah ini akan mengkaji:

1. Bagaimana program Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tapanuli
Utara dalam menyampaikan InformasiPembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat (Perspektif Komunikasi
Islam)?

2. Bagaimana bentuk-bentuk informasi yang dilakukan Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Tapanuli Utara dalam menyampaikan Informasi



Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada
masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)?
Bagaimana hambatan dan solusi Dinas Komunikasi dan Informatika dalam
menyampaikan informasi pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi
(PLTPB) Sarulla kepada masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)?
Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan peneliti untukmengadakan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui program Dinas Komunikasi dan Informatika pemerintah
Kabupaten Tapanuli Utara dalammenyampaikan informasi pembangunan PLTPB
Sarulla kepada masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam).
Untuk mengetahui bentuk-bentuk informasi yang dilakukan Dinas Komunikasi
dan Informatika dalam menyampaikan informasi pembangunan pembangkit
listrik tenaga panas bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat (Perspektif
Komunikasi Islam)
Untuk mengetahui hambatan dan solusi Dinas Komunikasi dan Informatika
pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dalam menyampaikan informasi
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada
masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam).
Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalah-pahaman dalam penelitian ini, terlebih dahulu

peneliti akan mengemukakan batasan-batasan istilah dalam skripsi ini:



1. Peran adalah seperangkat pola perilaku yang diharapkan berkaitan dengan tugas
seseorang dalam kedudukan pada satu unit sosial. Sedangkan menurut Newell
peran adalah sama dengan perilaku dalam kedudukan tertentu dan mencakup
perilaku itu sendiri dan sikap serta nilai yang melekat dalam perilaku." Dengan
kata lain peran merupakan tugas untuk melakukan kewajiban peran. Dalam arti
tertentu, status dan peran adalah dua aspek dari gejala yang sama. Status adalah
seperangkat hak dan kewajiban, sedangkan peran adalah pemeranan dari
perangkat kewajiban dan hak-hak tersebut.”” Maka peran menurut Suhardono,
dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu: pertama penjelasan historis yakni
konsep peran semula dipinjam dari kalangan yang memiliki hubungan erat
dengan drama atau teater yang hidup subur pada zaman Yunani Kuno dan
Romawi. Dalam hal ini, peran berarti karakter yang disandang atau dibawakan
oleh seorang aktor dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu. Kedua, peran
menurut ilmu sosial yaitu suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika
menduduki suatu posisi dalam struktur sosial tertentu. Dengan menduduki jabatan
tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya
tersebut. Pengertian peran dalam kelompok pertama di atas merupakan pengertian
yang dikembangkan oleh paham strukturalis di mana lebih berkaitan antara peran-
peran sebagai unit kultural yang mengacu kepada hak dan kewajiban yang secara

normatif telah direncanakan oleh sistem budaya. Sedangkan pengertian peran

11 Syafaruddin dan Asrul, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Ciptapustaka
Media, 2015), hlm. 59.

12 Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
2004), hlm. 179.



2.

dalam kelompok dua adalah paham interaksionis, karena merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari status yang disandangnya. Setiap status sosial terkait
dengan satu atau lebih peran sosial. Jadi, peran sosial itu melibatkan situasi saling
mengharapkan (mutual expectaions). Maka peran yang dimaksudkan peneliti
adalah fungsi dalam suatu posisi atau kedudukan yang dimiliki seseorang pada
saat menduduki suatu jabatan dan fungsi itu tidak dapat digantikan oleh orang
lain.

Dinas Komunikasi dan Informatika adalah merupakan salah satu bagian dalam
struktur kepengurusan dalam sebuah organisasi pemerintah. Dinas Komunikasi
dan Informatika memiliki fungsi salah satunya sebagai pengelola produksi
informasi dan publikasi serta pengembangan komunikasi publik. Dinas
komunikasi dan Informatika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Dinas
Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara.

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) adalah salah satu proyek yang
sedang dilaksanakan pemerintah dengan memanfaatkan sumber daya alam
berupa sumber daya mineral Geothermal yang menjadi proyek Pemerintah dalam
peningkatan Sumber Daya Listrik di Indonesia khususnya di Provinsi Sumatera
Utara. Kabarnya, proyek ini akan menjadi proyek mega raksasa karena program
ini akan dijadikan sebagai salah satu pembagkit listrik tenaga panas bumi
terbesar di Indonesia bahkan di dunia untuk saat ini dengan kapasitas 330 Mwe

yang terdapat pada tiga (3) lokasi sekaligus. Yakni, Desa Pangaloan di



Kecamatan Pahae Jae, Desa Simataniari di Kecamatan Pahae Julu dan Desa
Sibaganding di Kecamatan Pahae Julu. Dalam pelaksanaan proyek ini, PT.
Sarulla Operational Limit (SOL) yang menjadi pengembang dari proyek ini.
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi yang peneliti maksudkan adalah
pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTPB) Sarulla yang berada di Desa
Pangaloan Kecamatan Pahae Jae Kabupaten Tapanuli Utara.

Menurut Mayor Polak dalam Abu Ahmadi masyarakat adalah wadah segenap
antar hubungan sosial terdiri atas banyak sekali kolektiva-kolektiva serta
kelompok dalam tiap-tiap kelompok terdiri atas kelompok-kelompok lebih baik
atau sub kelompok. Lebih dalam lagi, Abu Ahmadi mejelaskan masyarakat yaitu
suatu kelompok manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma,
adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam lingkungan.'® Jadi, masyarakat yang
peneliti maksudkan adalah masyarakat yang tinggal atau menetap di wilayah
pelaksanaan proyek PLTPB Sarulla.

Komunikasi Islam berasal dari dua kata yaitu komunikasi dan Islam. Menurut
Hovland, Janis dan Keley seperti yang di kutip oleh Djuarsa mendefinisikan
komunikasi sebagai suatu proses melalui seseorang (komunikator)
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan
mengubah atau membentuk prilaku orang lain." Selain itu Effendy mengatakan

bahwa komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia, pernyataan tersebut

14

13 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 242
S. Djuarsa Sendjaja. Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), hlm.



berupa pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
bahasa sebagai alat penyalur.”” Sedangkan Islam menurut Abdul Zaidan dalam
Ushul al-Dakwah memaparkan banyak definisi tentang Islam, salah satunya
adalah Islam merupakan kerendahan, penyerahan diri dan ketundukan kepada
Allah SWT. Ketundukan ini disyaratkan harus dalam bentuk pilihan bukan
karena terpaksa, yaitu ketundukan kepada Allah di segala bidang. Hussain
memberikan definisi komunikasi Islam sebagai suatu proses penyampaian pesan
atau informasi dari komunikator kepada komunikan dengan menggunakan
prinsip-prinsip dan kaedah komunikasi yang terdapat dalam Alquran dan
Hadits." Komunikasi Islam yang peneliti maksud adalah prinsip-prinsip
kejujuran, prinsip kebersihan, prinsip berkata positif, prinsip selektivitas dan
validitas dan prinsip keseimbangan berita."”
E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
a. Dengan adanya temuan-temuan mengenai peran Dinas Komunikasi dan
Informatika pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dalam menyampaikan
informasi pembangunan PLTPB Sarulla kepada masyarakat (Perspektif

Komunikasi Islam) diharapkan mampu memberikan konstribusi pemikiran serta

15 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT.
Citra AdityaBakti, 1993), hlm. 28.
16 Syukur Kholil, Komunikas Islam, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2007), hlm. 2.

17 Harjana Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), hlm. 232-235.



menambah wawasan bagi ilmu pengetahuan dalam khazanah dan pengembangan
teori di bidang ilmu komunikasi dan sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam meningkatkan perhatian kepada
dinas/lembaga terkait penyampaian informasi agar setiap informasi yang
disampaikan haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip komunikasi Islam.

b. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah khususnya Dinas Komunikasi dan
Informatika agar setiap program yang dilakukan pemerintah harus
dikomunikasikan dengan baik sehingga masyarakat dapat mengerti dan paham
arah dan tujuan program yang dijalankan pemerintah.

c. Sebagai bahan masukan dan acuan bagi peneliti lain yang tertarik dalam bidang
yang sama dengan penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan memahami isi kandungan yang terdapat dalam
penelitian ini, maka peneliti menguraikan dengan membuat sistematika pembahasan
bab demi bab serta beberapa sub judul, yaitu:

BAB I Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teoritis membahas tentang komunikasi Islam dan ruang

lingkupnya, fungsi komunikasi Islam dalam informasi, Profil Dinas Komunikasi dan



Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara, Middle Theory di dalamnya
dibahas teori peran dan teori difusi inovasi, serta kajian terdahulu.

BABIII Metodologi Penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pendekatan
penelitian, informasi penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data, instrument
pengumpulan data dan tekhnik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian, Program Dinas Komunikasi dan Informatika
pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dalam menyampaikan informasi pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat
(Perspektif Komunikasi Islam), Bentuk-bentuk informasi Dinas Komunikasi dan
Informatika pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara, serta hambatan dan solusi yang
dihadapi.

BAB V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Daftar Pustaka.

Lampiran

BAB 11

LANDASAN TEORETIS



A. Komunikasi Islam dan Ruang Lingkupnya
Komunikasi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-ittisal yang berasal
dari akar kata washola yang berarti sampaikan seperti yang terdapat dalam Alquran

surah al-Qashash/28 ayat 5.

Gg3S 3 pplel Jgall pp) Llosials®

Artinya: “dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut Perkataan ini (Al
quran) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran.”®

Hussain memberikan defenisi komunikasi Islam sebagai suatu proses
menyampaikan pesan atau informasi dari komunikator ke komunikan dengan
menggunakan prinsip dan kaedah komunikasi yang terdapat dalam Alquran dan
Hadits. Mahyuddin Abd. Halim mengemukakan bahwa komunikasi Islam adalah
proses penyampaian atau pengoperasian hakikat kebenaran agama Islam kepada
khalayak yang dilaksanakan secara terus menerus dengan berpedoman kepada
Alquran dan Sunnah baik secara langsung atau tidak, melalui perantaraan media
umum atau khusus, yang bertujuan untuk membentuk pandangan umum yang benar
berdasarkan hakikat kebenaran agama dan memberi kesan kepada kehidupan
seseorang dalam aspek akidah, ibadah dan mu’amalah.”

Sehingga dalam aspek teoritis dan praktis, komunikasi Islam dapat berbeda

dengan komunikasi menurut perspektif komunikasi umum, sebab komunikasi Islam

berdasarkan kepada Alquran dan Hadits yang menjunjung kebenaran, sedangkan

18 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2012), hlm. 312.
19 Harjana Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), hlm 2.



komunikasi umum lebih mengutamakan keuntungan politik dan material tanpa
memperhatikan pedoman umat Islam. Selain itu, dalam aspek perubahan sosial dan
pembangunan masyarakat, komunikasi barat cenderung bersifat positivistik dan
fungsional yang berorientasi kepada individu, bukan kepada keselurusan sistem sosial
dan fungsi sosiobudaya yang sangat penting untuk merangsang terjadinya perubahan
sosial.Kualitas komunikasi menyangkut nilai-nilai kebenaran, kesederhanaan,
kebaikan, kejujuran, integritas, keadilan, kesahihan pesan dan sumber, menjadi aspek
penting dalam komunikasi Islam.” Oleh karenanya dalam perspektif ini, komunikasi
Islam ditegakkan atas sendi hubungan segitiga (Islamic Triangular Relationship),
antara Allah, manusia dan masyarakat.

Prinsip informasi dalam Islam bukan hanya merupakan hak eksklusif dan
bahan komoditi yang bersifat value-free, tetapi ia memiliki norma-norma, etika dan
moral imperatif yang bertujuan sebagai servic membangun kualitas manusia secara
paripurna. Jadi, Islam meletakkan inspirasi tauhid sebagai parameter pengembangan
teori komunikasi dan informasi. Alquran menyediakan seperangkat aturan dalam
prinsip dan tata berkomunikasi.

Selain menjelaskan prinsip dan tata berkomunikasi, Alquran juga
mengetengahkan etika berkomunikasi. Dari sejumlah aspek moral dan etika

komunikasi, paling tidak terdapat empat prinsip etika komunikasi dalam Alquran

20 Derta Sitepu, Jurnal Komunikasi dalam Perspektif Islam, dalam
http://download.portalgaruda.org/article.php?
article=252543 &val=6804&title=KOMUNIKASI%20DALAM%20PERSPEKTIF%20ISLAM,
Diakses pada Tanggal 10 Mei 2019, Pukul 20.45 Wib.
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yang meliputi fairness (kejujuran), accuracy (ketepatan/ketelitian), tanggungjawab

dan kritik konstruktif. Dalam surah An-Nur/24 ayat 19 dikatakan:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang Arnat
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keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih

di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”*'
Sehubungan dengan etika kejujuran dalam komunikasi, ayat-ayat Alquran

memberi banyak landasan. Hal ini diungkapkan dengan adanya larangan berdusta

dalam surah an-Nahl/16 ayat 116:
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah Tiadalah beruntung.”*

Seperti halnya masalah ketelitian menerima informasi, Alquran misalnya
memerintahkan untuk melakukan check and recheck terhadap informasi yang

diterima. Dalam surah al-Hujurat/49 ayat 6 dikatakan:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fa51k

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan

21 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, him. 351.
22 [bid.,hlm. 280.



suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan

kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”*

Alquran juga menyediakan ruangan yang cukup banyak dalam menjelaskan
etika kritik konstruktif dalam berkomunikasi. Salah satunya tercantum dalam surah

Ali ITmran/3 ayat 104:
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Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.”**

Begitu juga menyangkut isi pesan komunikasi harus berorientasi pada

kesejahteraan di dunia dan akhirat, sebagaimana dijelaskan dalam sural al-Bagarah/2

ayat 201:
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Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan Kami, berilah
Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa
neraka.”*

Selain itu, prinsip komunikasi Islam menekankan keadilan (‘adl) sebagaimana

tertera dalam surah an-Nahl/16 ayat 90, berbuat baik (ihsan) dalam surah Yunus/10

ayat 26, melarang perkataan bohong dalam surah al-Hajj/22 ayat 30, bersikap

23 Ibid., hlm. 516.
24 [bid., him. 64.
25 Ibid., him. 16.



pertengahan (qana’ah) seperti tidak tamak, sabar sebagaimana dijelaskan pada surah
al-Baqgarah/2 ayat 153, tawadu’ dalam surah al-Furgan/25 ayat 63, menunaikan janji
dalam surah al-Isra’/17 ayat 34 dan seterusnya.

Tujuan komunikasi Islam ialah memberi kabar gembira dan ancaman,
mengajak kepada yang makruf dan mencegah kemungkaran, memberi peringatan
kepada yang lalai, menasehati dan menegur.Komunikasi Islam senantiasa berusaha
mengubah perlakuan buruk individu atau khalayak sasaran kepada perlakuan yang
baik, tidak seperti komunikasi umum yang menyampaikan informasi yang baik dan
informasi yang buruk serta berusaha mempengaruhi khalayak sesuai dengan
keinginan komunikator yang bertendensi positif ataupun negatif.

Penjelasan di atas dalam komunikasi Islam seperti yang diuraikan oleh
Harjani Hefni dalam bukunya Komunikasi Islam, dikenal dengan prinsip-prinsip
komunikasi Islam, yaitu:*®
1. Prinsip Pahala dan Dosa

Prinsip ini menjelaskan bahwa setiap pesan atau pernyataan yang keluar itu
mengandung konsekuensi pahala atau dosa. Agar pesan yang disampaikan tidak
menjadi kumpulan dosa tetapi selalu memproduksi pahala, maka Islam membimbing
manusia terutama umatnya untuk melakukan langkah-langkah berikut:

a. Islam melarang berkata kotor dan kasar, kata kotor yang disampaikan adalah
cerminan dari jiwa yang kotor.Umat Islam selalu dididik agar tidak berkata kotor

dan selalu menjaga diri dengan perkataan yang baik.

26 Harjana Hefni, Komunikasi Islam, hlm. 232-235.



Memberikan motivasi agar selalu berkata baik, Rasulullah memotivasi umatnya
agar senanti asa berkata baik dengan berbagai cara, yaitu menyampaikan kabar
gembira kepada orang yang berkata baik dan mewanti-wanti orang sembarangan
dalam menyampaikan pernyataan, berkata baik menyebabkan masuk surga dan
mendapatkan tempat yang baik.

Prinsip Kejujuran

Ketidak jujuran bisa membunuh karakter seseorang, bisa merusak hubungan

baik antara suami-istri, kerabat bahkan bisa menyebabkakn pertumpahan darah.

Diantara bentuk kejujuran dalam berkomunikasi adalah:

d.

Tidak memutarbalikkan fakta, karena memutarbalikkan fakta adalah fitnah yang
membuat keruh suasana dan menimbulkan ketidak harmonisan hubungan.

Tidak berdusta, karena dusta memanifulasi informasi sehingga pesan tidak
sampai sebagaimana mestinya.

Prinsip Kebersihan

Islam sangat menekankan prinsip kebersihan dalam segala hal, termasuk

dalam menyampaikan pesan. Pesan yang baik akan mendatangkan kenyataan

psikologis bagi yang menerimanya, sedangkan pesan-pesan jorok, adu domba,

umpatan dan sejenisnya akan berdampak pada keruhnya hati.

4. Prinsip Berkata Positif

Berkata positif merupakan ajaran Islam yang sangat berpengaruh bagi

kebahagiaan seseorang dalam kondisi apa pun dia berada. Seorang komunikator yang



sering mengirim pesan positif kepada komunikan akan menyimpan modal yang
banyak untuk berbuat yang positif.
5. Prinsip Selektivitas dan Validitas

Berbicara dengan data dan informasi akurat adalah salah satu ciri pribadi
berkualitas. Selain menambah kredibilitas, informasi yang akurat menghindarkan kita
jatuh kepada kesalahan yang berujung kepada penyesalan. Prinsip selektivitas dan
validitas dalam komunikasi Islam bukan hanya bertujuan untuk memberikan
kepuasan bagi komunikasi di dunia ini, tetapi tujuan utama mereka adalah agar bisa
mempertanggungjawabkan apa yang mereka kemukakan pada saat diminta
pertanggungjawabannya di akhirat.

6. Prinsip Keseimbangan Berita (Keadilan)

Prinsip ini mengajarkan bahwa informasi yang seimbang akan membuat
keputusan menjadi akurat. Prinsip perimbangan dalam menyerap informasi sebelum
memberikan sikap adalah keharusan. Dalam menyampaikan pesan harus
menunjukkan semua fakta dan sudut pandang yang relevan dari masalah yang
diberitakan. Kita harus bersifat netral dan tidak memihak.

B. Fungsi Komunikasi Islamdalam Informasi

Secara umum, komunikasi Islam dapat diartikan sebagai komunikasi yang
dibangun di atas prinsip-prinsip Islam yang memiliki roh kedamaian, keramahan dan
keselamatan. Jadi, tidak hanya sebatas menyampaikan pesan dengan berlandaskan

prinsip-prinsip Islam tetapi akanada pertanggungjawaban atas apa yang disampaiakn



kepada Allah SWT. Demikian pula fungsi komunikasi Islam sebagai Islamic
Triangular Relationship (komunikasi Islam ditegakkan atas sendi hubungan segitiga),
tidak hanya berhubungan dengan manusia tetapi berhubungan juga dengan Allah
SWT.

Harjani Hefni menjelaskan fungsi Komunikasi Islam, di antaranya sebagai
berikut:*’
1. Fungsi Informasi

Informasi adalah kehidupan, karena sejak lahir seluruh perangkat untuk
menyerap informasi seperti mata, telinga dan hati sebagai perangkat utama kehidupan
sudah terpasang dan siap difungsikan. Selain alat perangkat informasi, Allah
SWT.juga sudah menyiapkan perangkat untuk menyampaikan kembali informasi
yang telah ditangkap kepada orang lain. Alat itu adalah lidah, dua bibir, dan segala
hal yang berkaitan. Di antara ayat yang menyatakan hal ini ialah firman Allah
SWT.surah As-Sajadah/32 ayat 7-9 seabagi berikut:
J=> pigab oo gl 15 |13f°ls¢>
Jbs-ﬂ?s)wﬁééﬂé Q5 Pigapd £ uoﬂl-:u uoCLLuu

o385 LS 338375 5oVl 2ol 58]

Artinya: Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang
memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya
dari saripati air yang hina. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.?

27 Ibid.,hlm. 156-167.
28 Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahnya, hlm. 415.



Ketika menafsirkan pendengaran, penglihatan dan hati, Imam al-Thabari

€

mengatakan: “...dan Dia menganugrahkan nikmat kepada kalian pendengaran yang
dengannya kalian dapat mendengar suara, penglihatan yang dengannya kalian dapat
melihat orang lain, serta hati dengannya kalian dapat membedakan mana yang baik
dan buruk”.

Dalam pandangan Islam, informasi adalah pintu awal seseorang memiliki
karakter tertentu, baik atau buruk. Ibnu Qayyim mengatakan bahwa karakter tidak
terbentuk otomatis, tetapi melalui tahapan-tahapan. Pembentukan karakter dimulai
dengan langkah mengumpulkan informasi tentang makna pesan, lalu terbentuk
persepsi dan kemudian muncul keinginan dan akhirnya melakukan perbuatan.
Perbuatan yang dilakukan dengan berulangkali akan melahirkan karakter. Baik
tindaknya suatu karakter tergantung dari input informasi yang masuk.

Mengingat pentingnya informasi dalam kehidupan manusia, maka Islam
melarang keras umatnya untuk berdusta, karena dusta akan menciptakan fasad al-
tashawwur (rusaknya persepsi) seseorang terhadap orang lain atau terhadap sesuatu
dan menyeret pelakunya untuk masuk neraka.

2. Fungsi Sosialisasi

Manusia dalam hidupnya tidak lepas dari berbagai macam kebutuhan. Banyak
teori yang menjelaskan tentang teori kebutuhan dan di antara yang paling adalah teori
Maslow. Dalam bukunya Motivations and Personality, Maslow menjelaskan lima

jenjang kebutuhan pokok manusia di antaranya sebagai berikut:



a. Kebutuhan fisiologi dasar mencakup kepada sandang, pangan, dan papan.
Kebutuhan ini menjadi kebutuhan primer untuk memnuhi kebutuhan psikologis
dan biologis manusia.

b. Kebutuhan rasa aman yakni kebutuhan akan keamanan jiwa, di mana manusia
berada, kebutuhan keamanan harta, perlakukan yang adil, pensuin, dan jaminan
hari tua.

c. Kebutuhan sosial untuk dicintai dan disayangi. Kebutuhan ini mencakup
kebutuhan akan perasaan akan diterima orang lain, kebutuhan untuk maju dan
gagal, dan kekuatan ikut serta.

Di antara jenjang kebutuhan itu, kebutuhan untuk disayangi oleh orang laindi
sekitarnya ditempatkan oleh Maslow dalam urutan ketiga. Apapun komentar orang
tentang teori ini, yang jelas bersosialisasi dengan orang lain di sekitar kita adalah
kebutuhan kita semua untuk bisa diterima dan dihargai. Tidak mungkin sosialisasi
dilakukan tanpa komunikasi. Dalam Al-Qur’an, fungsi sosialisasi disebut sebagai
ta’aruf. Ta’aruf adalah salah satu metode komunikasi yang sangat efektif. Dengan
ta’aruf hubungan antar manusia menjadi tersambung. Ta’aruf yang baik akan
melahirkan keinginan untuk saling membantu bahkan sampai pada tingkat saling
mengayomi.

C. Profil Dinas Komunikasi dan Informatika

1. Sejarah DISKOMINFO Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara



Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara adalah
salah satu bagian dari struktur dalam pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara.Dinas
Komunikasi dan Informatika ini berdiri sejak tahun 1996 dan pada awalnya masih
satu bagian dengan Divisi Hubungan Masyarakat. Namun pada tahun 2016 yang lalu,
sesuai dengan Peraturan Bupati Tapanuli Utara No. 57 tahun 2016 Dinas Komunikasi
dan Informatika dipisahkan. Pada tahun 2016 lalu, jumlah anggota yang tertulis
dalam struktur kepengurusan DISKOMINFO berjumlah 12 orang.Di dalamnya
mencakup ketua, sekretaris, bendahara, kabid.Informatika serta kabid. Komunikasi
dan informasi. Seiring dengan pergantian Bupati pada tahun 2018 lalu, keseluruhan
anggota Diskominfo ditambah menjadi 23 orang.

Dalam menjalankan tanggungjawabnya, DISKOMINFO mempunyai kedudukan,
tugas, dan fungsinya sebagi berikut:*

1. Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan unsur pelaksana urusan
Pemerintahan bidang Komunikasi dan Informatika, Bidang Statistik dan
Persandian.

2. Dinas Komunikasi dan Informatika dipimpin oleh Kepala Dinas Komunikasi
dan Informatika yang berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah.

3.  Dinas Komunikasi dan Informatika dalam melaksanakan tugas sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) menyelenggarakan fungsi :

29 Dinas Komunikasi dan Informatika Pemkab. Tapanuli Utara, Peraturan Bupati Tapanuli
Utara Nomor 57 Tahun 2016, hlm. 4.



a. penyusuna program dan anggaran;

b. pengelolaan keuangan;

c. pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga dan barang
milik daerah;

d. pengelolaan urusan ASN/Kepegawaian;

e. penyusunan perencanaan dibidang pendaftaran penduduk, pencatatan sipil,
pengelolaan informasi administrasi kependudukan, kerjasama administrasi
kependudukan, pemanfaatan data dan dokumen kependudukan serta
inovasi pelayanan administrasi kependudukan;

f. perumusan kebijakan teknis dibidang pendaftaran penduduk, pencatatan
sipil, pengelolan informasi, administrasi kependudukan, kerjasama,
pemanfaatan data dan dokumen kependudukan serta inovasi pelayanan
administrasi kependudukan;

g. pembinaan, koordinasi, pengendalian bidang komunikasi dan informatika;

h. pelaksanaan kegiatan penatauasahaan dinas komunikasi dan informatika;
dan

i.  pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

2. Struktur Organisasi DISKOMINFO Pemerintah Kabupaten

Tapanuli Utara



Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara
(Diskominfo Taput) merupakan kekuatan yang sangat menentukan bagi keberhasilan
pencapaian tersebarnya informasi dan komunikasi di wilayah Kabupaten Tapanuli
Utara. Keanggotaan DISKOMINFO Taput untuk periode 2018-2023 dapat dilihat

dalam bagan struktur di bawah ini:



Tabel. 2.1
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Bagan Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah

Kabupaten Tapanuli Utara

Periode 2013-2023

JABATAN FUNGSIONAL

KEPALA DINAS

SEKRETARIAT

SUBBAG
UMUM DAN
KEPEGAWAIAN

SUBBAG PROGRAM
DAN KEUANGAN

BIDANG
INFORMASI DAN KOMUNIKASI

BIDANG
TEKNIK INFORMATIKA

SEKSI

— PENGOLAHAN
DATA DAN
INFORMASI

SEKSI

— PELAYANAN DATA,

INFORMASI DAN
MEDIA

SEKSI
MANAJEMEN SISTEM
INFORMATIKA

SEKSI
TEKNOLOGI SISTEM
INFORMATIKA
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PROGRAM DAN

KEUANGAN

BIDANG PERSANDIAN
DAN STATISTIK
PERSANDIAN DAN
STATISTIK

SEKSI PERSANDIAN
PERSANDIAN

SEKSI STATISTIK
STATISTIK




3. Visi dan Misi DISKOMINFO Pemerintah Kabupaten Tapanuli
Utara

Visi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Penerintah Kabupaten
Tapanuli Utara yang ditetapkan adalah “Menjadi Dinas Komunikasi dan Informatika
yang terbaik dalam mewujudkan transparansi komunikasi dan informasi yang
handal”.

Visi tersebut mempunyai makna, sebagai berikut:*
1. Menjadi Dinas Komunikasi dan Informatika yang terbaik
bermakna, sebagai SKPD pengelola informasi dan komunikasi, Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Tapanuli Utara harus mampu memberikan layanan
publik terbaik berupa penyediaan data dan informasi untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan yang
dapat diakses oleh seluruh warga negara secara terintegrasi, cepat dan berkualitas.
2. Transparansi komunikasi dan informasi yang handal
bermakna, bahwa dalam penyelenggaraan pemerintahan, Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Utara menerapkan aspek keterbukaan dalam berkomunikasi dan
memberikan informasi kepada masyarakat dan seluruh stakeholder sesuai kaidah-
kaidah keterbukaan informasi publik serta menjalankan kepemerintahan yang
dialogis. Sehingga semua masukan, kritikan, celaan dari seluruh lapisan

masyarakat dijadikan sumber ide dalam perumusan kebijakan serta belajar

30 Dinas Komunikasi dan Informatika Pemkab.Tapanuli Utara, Rancangan awal Rencana
Kerja (RENJA) SKPD tahun 2018, hlm. 17.



bersama-sama dengan masyarakat dalam mencari solusi dan penyelesaian berbagai
problem yang tumbuh berkembang di masyarakat.

Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan Visi. Berdasarkan pengertian dimaksud serta
berlandaskan makna visi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tapanuli
Utara maka ditetapkan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tapanuli Utara sebagai berikut:

1. Mewujudkan peningkatan e-Government.

2. Meningkatkan fasilitasi dan kapasitas administrasi, program dan kapasistas
Sumber Daya Manusia (SDM) bidang komunikasi dan informatika untuk
meningkatkan literasi dan profesionalisme.

3. Meningkatkan kerjasama dan kemitraan serta pemberdayaan lembaga
komunikasi dan informatika pemerintah dan masyarakat, lembaga media massa,
dokumentasi dan monitoring pendapat umum.

4. Meningkatkan kualitas pemerataan akses informasi dan pemanfaatan jaringan
media informasi dan komunikasi tradisional, cetak dan modern

Untuk mewujudkan visi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tapanuli
Utara, maka perlu dijabarkan tujuan dan sasaran strategis operasional yaitu :

1. Mewujudkan sistem informasi yang efektif, efesien, lancar, aman dan nyaman.

Tujuan misi ini adalabh:

a. Melaksanakan fungsi membantu Kepala Daerah dalam perumusan dan



pelaksanaan kebijakan, evaluasi, laporan dan bimbingan teknis di bidang
komunikasi dan informatika
b. Pengelolaan informasi untuk mendukung kebijakan nasional dan
pemerintah daerah.
Sasaran :
a. Meningkatkan Keahlian/Keterampilan SDM Bidang Komunikasi dan
Informatika.
b. Meningkatkan Sarana dan Prasarana Kantor untuk kelancaran tugas
2. Mewujudkan penyelenggaraan dan e-Goverment menuju pengelolaan dan
Pelayanan Informasi publik dengan ketersediaan infrastruktur Informasi dan
Komunikasi Terpadu
Sasaran:
a. Meningkatkan pelayanan jasa Komunikasi dan Informasi untuk
pemerataan Informasi yang akurat.
b. Meningkatkan Ketersediaan informasi sebagai bahan pengkajian/
penelitian.
D. Middle Theory
1. Teori Peran
Robbin menjelaskan bahwa peran adalah seperangkat pola perilaku yang
diharapkan berkaitan dengan tugas seseorang dalam kedudukan pada satu unit sosial.

Sedangkan menurut Newell peran adalah sama dengan perilaku dalam kedudukan



tertentu dan mencakup perilaku itu sendiri dan sikap serta nilai yang melekat dalam
perilaku.*

Pencetus teori peran (role theory) adalah Robert Linton, seorang antropologi.
Bahwa isi teori peran yaitu interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang
bermain sesuai dengan yang ditetapkan budaya. Dalam teater, seorang aktor harus
bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu
iadiharapkan untuk berperilaku secara tertentu begitu juga dengan profesi atau
kedudukan yang lain. Biddle dan Thomas menyepadankan peran itu dengan
pembawaan lakon oleh seorang pelaku dalam panggung sandiwara.®

Biddle dan Thomas dalam teori peran membagi peristilahan ke dalam empat
golongan, yaitu:

a. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi peran
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut

c. Kedudukan orang-orang dalam perilaku

d. Kaitan antara orang dan perilaku.*

Dengan demikian, kaitan teori peran dengan penelitian ini adalah sesuai
dengan tujuan peneliti secara umum, dimana peneliti ingin melihat sejauhmana peran
dari Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dalam

menyampaikan informasi pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi

31 Syafaruddin dan Asrul, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Ciptapustaka
Media, 2015), hlm. 59.

32 Eddy Suhardono, Teori Peran Konsep Derivasi dan Implikasinya, (Jakarta: PT, Gramedia
Pustaka Umum, 1994), hlm. 7.

33 Dewi Rahayu, Teori Peran, dalam http://repository.uinjkt.ac.id/despace/bitstream. Dikases
pada Rabu, 06 Meret 2019, Pukul, 20.45.
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(PLTPB) Sarulla kepada masyarakat dimana kewajiban dan keharusan yang
dilakukan oleh seseorang yang memiliki kedudukan di dalam status tertentu di
manapun dia berada dan mengikuti kaedah-kaedah atau peraturan tertentu, baik itu
nilai moral maupun lainnya.

2. Teori Difusi Inovasi

Teori ini diperkenalkan oleh Everett Rogers pada tahun 1964 dalam bukunya
yang berjudul Diffusion of Innovation. Rogers mendefinisikan difusi sebagai proses
di mana sebuah inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka
waktu tertentu di antara para anggota suatu sistem sosial.* Sedangkan inovasi itu
sendiri adalah ide, praktik atau objek yang dianggap baru oleh manusia atau unit
adopsi lainnya.

Teori ini menyakini bahwa sebuah inovasi terdifusi ke seluruh manysarakat
dalam pola yang bisa diprediksi. Beberapa kelompok orang akan mengadopsi sebuah
inovasi segera setelah mereka mendengar inovasi tersebut. Sedangkan beberapa
kelompok masyarakat lainnya membutuhkan waktu lama untuk kemudian
mengadopsi inovasi tersebut. Ketika sebuah inovasi banyak diadopsi oleh sejumlah
orang, hal itu dikatakan exploded atau meledak.*

Proses penyebarluasan inovasi terdapat unsur-unsur utama, antara lain: adanya

suatu inovasi, dikomunikasikan melalui saluran, terjadi dalam waktu tertentu dan ada

34 Onong Uchjana Effendy, Illmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2004), hlm. 284.

35 Slamet Mulyana, Teori Difusi Inovasi, dalam
https://www.google.com/amp/s/wsmulyana.wordpress.com/2009/01/25/teori-difusi-inovasi/amp/.
Diakses pada 06 Maret 2019,Pukul, 20.30 Wib.



sasasran atau para anggota suatu sistem sosial. Sedangkan komponen inovasi yang

memiliki kedua komponen tersebut memerlukan adopsi yang berupa tindakan

(action). Untuk inovasi itu sendiri hanya mempunyai komponen ide, penerimaan pada

hakikatnya merupakan suatu putusan simbolik.

Dilihat dari pandangan masyarakat yang menjadi klien pada penyebarluasan

inovasi, ada lima ciri inovasi yang menentukan tingkatan adopsi, yaitu:

d.

Keunutngan-keuntungan relatif (relative advantages), yaitu apakah cara-cara
atau gagasan baru ini memberikan keuntungan relatif bagi mereka yang kelak
meneriannya.

Keserasian (compatibiity), yaitu apakah inovasi yang hendak didifusikan itu
serasi dengan nilai-nilai, sistem kepercayaan, gagasan yang lebih dahulu
diperkenalkan sebelumnya, kebutuhan, selera, adat-istiadat dan sebagainya dari
masyarakat yang bersangkutan.

Kerumitan (complexity), yaituapakah inovasi tersebut dirasakan rumit. Pada
umumnya masyarakat tidak atau kurang berminat pada hal-hal yang rumit, sebab
selain sukar untuk dipahami, juga cenderung dirasakan merupakan tambahan
beban baru.

Dapat dicobakan (triability), yaitu bahwa suatu inovasi akan lebih cepat diterima,
bila dapat dicobakan dulu dalam ukuran kecil sebelum orang terlanjur
menerimanya secara menyeluruh. Ini adalah cerminan prinsip mannusia yang

selalu ingin menghindar suatu risiko yang besar dari perbuatannya.



e. Dapat dilihat (observability), jika suatu inovasi dapat disaksikan dengan mata,
dapat dilihat secara langsung hasilnya, maka orang akan lebih mudah untuk
mempertimbangkan untuk menerimanya, ketimbang bila inovasi itu berupa
sesuatu yang abstrak, yang hanya dapat diwujudkan dalam pikiran atau hanya
dapat dibayangkan.*

Kelima atribut tersebut di atas, menentukan bagaimana tingkat penerimaan
terhadap suatu inovasi yang didifusikan di tengah-tengah suatu masyarakat.
Penerimaan terhadap suatu inovasi oleh masyarakat tidaklah terjadi secara serempak.
Ada yang memang sudah menanti datangnya inovasi (karena sadar akan
kebutuhannya), ada yang melihat dulu sekelilingnya, ada yang baru menerima setelah
yakin benar akan keuntungan-keuntungan yang kelak diperoleh dengan penerimaan
itu, dan ada pula yang tetap bertahan untuk tidak mau menerimanya.

Roger dan Soemaker mengelompokkan pengguna inovasi kedalam lima (5)
golongan sebagai berikut:*

a. Inovator, yaitu mereka yang pertama memperkenalkan inovasi. Pada dasarnya
mereka menyenangi hal-hal yang baru dan selalu melakukan percobaan-
percobaan.

b. Penerima dini (early adopter), yaitu orang-orang yang berpengaruh dan

dikelilingi atau berada diantara sekelompok orang yang memperoleh informasi

dan merupakan orang-orang yang lebih maju dibandingkan sekitarnya.

36 Rochayat Harun dan Elvinaro Ardianto, Komunikasi Pembangunan dan Perubahan Sosial,
(Jakarta: Raja Grafindo, 2011), him. 162.

37 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta: Professional Books, 1997), hlm.
526.



c. Mayoritas dini (early majority), yaitu orang-orang yang menerima suatu inovasi
selangkah lebih dulu dari rata-rata kebanyakan orang lainnya.

d. Mayoritas belakangan (late majority), yaitu orang-orang yang baru bersedia
menerima suatu inovasi apabila menurut penilaiannya semua orang di
sekelilingnya sudah terima.

e. Langgard, yaitu lapisan yang paling akhir dalam menerima suatu inovasi.

Pada saat penerimaan suatu inovasi, biasanya seseorang melalui sejumlah
tahapan atau yang sering disebut tahap putusan inovasi (adopsi inovasi), yaitu:*

a. Tahap Pengetahuan, tahap di mana seseorang sadar, tahu bahwa ada suatu inovasi.

b. Tahap Persuasi, tahap di mana seseorang sedang mempertimbangkan, atau sedang

membentuk sikap terhadap inovasi yang telah diketahuinya tersebut, apakah ia
menyukainya atau tidak.

c. Tahap Putusan, tahap di mana seseorang membuat putusan apakah menerima atau

menolak suatu inovasi.

d. Tahap Implementasi, tahap di mana seseorang melaksanakan keputusan yang telah

dibuatnya mengenai suatu inovasi.

e. Tahap Pemastian, tahap di mana seseorang memastikan atau menginformasikan

putusan yang telah diambilnya tersebut.
Seperti yang terdapat di Kabupaten Tapanuli Utara difusi inovasi yang

dilakukan adalah dengan adanya proyek pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga

38 Zulkarimein Nasution, Komunikasi Pembangunan: Pengenalan dan Aplikasinya, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 113.



Panas Bumi (PLTPB) yang terdapat di Desa Pangaloan Kecamatan Pahae Jae. Dalam

pelaksanaan proyek ini, pemerintah khsusnya Dinas Komunikasi dan Informatika

pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara berperan sangat penting dalam penyampaian

informasi pembangunan ini.

E. Kajian Terdahulu

1.

Dalam hal ini peneliti menemukan judul skripsi “Peran Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah Sumatera Utara dalam Mengawasi Pornografi dan Pornoaksi
di Televisi (Perspektif Komunikasi Islam, (2017)” yang disusun oleh Zanniro
Sururi Hsb (11134033), mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
Peneltian ini membahas tentang peran KPI dalam mengawasi pornografi dan
pornoaksi mulai dari program, tindakan atau sanksi yang diberikan KPI-SU, serta
hambatan dan solusi. Adapun yang membedakan dengan peneliti terdahulu
adalah karena dalam penelitian ini membahas peran Dinas Komunikasi dan
Informatika dalam menyampaikan informasi pembangunan PLTPB Sarulla
kepada masyarakat (perspektif komunikasi Islam), seperti upaya yang dilakukan
Dinas Komunikasi dan Informatika dalam menyampaikan informasi pembanguna
PLTPB Sarulla hingga Hambatan serta solusi yang di lakukan.

Selain itu peneliti menemukan judul skripsi “Peran Public Relations Dinas
Informasi dan Komunikasi Dalam Menyebarluaskan Informasi Pembangunan
(Studi Kualitatif Pada Pemerintah Provinsi Jawab-Timur” oleh Isroul Habibah.

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa peran menyebarluaskan informasi



pembangunan ini public relations tidak begitu aktif (perannya tidak begitu baik)
seorang public relations hanya bertugas menjaga hubungan baik dengan seluruh
publiknya, baik eskternal maupun internal. INFOKOM pemerintah Provinsi Jawa
Timur mempunyai media offline namun hanya bisa menjangkau dikalangan dinas
itu saja. Oleh sebab itu, semua informasi yang berkaitan dengan pembangunan
khususnya di bidang info pendidikan ditangani oleh media informasi dengan kata
lain peran menyebarluaskan informasi berada di naungan media infromasi
(dibantu oleh subdin media On-line) sedangkan public relations hanya
pendukung keberhasilan dari isi berita tersebut.

Adapun perbedaannya terletak pada konsep dan ruang lingkup pembahasan.
Dimana dalam penelitian ini yang menjadi fokus bahasan adalah Komunikasi

Islam dan ruang lingkupnya.

BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian



Lokasi penelitian ini adalah dikantor Dinas Komunikasi dan Informatika yang
terletak di Jalan Sisingamangaraja No. 186, Tarutung, Kabupaten Tapanuli Utara.
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 Juni sampai 30 Juli 2019.

B. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah
yang berkenaan dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis dan diambil
kesimpulan.® Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sebab, penelitian
ini menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan dengan cara mengumpulkan data-
data yang diperoleh dari informan penelitian.

Pada penelitian ini juga peneliti ingin mengetahui secara mendalam akan
peran Dinas Komunikasi dan Informatika pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara
dalam menyampaikan informasi pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas
Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam). Untuk
mensukseskan program pembangunan PLTPB Sarulla tersebut, dibutuhan
pengkomunikasian yang benar (komunikasi Islam) agar masyarakat dapat memahami,
menerima, serta ikut berpartisipasi dalam Program PLTPB Sarulla. Sehingga hal
tersebut menjadi penentu keberhasilan proses pembangunan dan dapat
diwujudkannya masyarakat yang aktif dan sejahtera.

Sedangkan pendekatannya, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan data kualitatif yang objektif dan mendalam

yang nantinya data hasil penelitian tersebut dapat disajikan secara deskriptif sehingga

39 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 1.



temuan hasil penelitian tersaji secara urut, detail dan mendalam. Penelitian deskriptif
bertujuan memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada pada saat ini
tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa melainkan hanya
mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variable-variabel yang diteliti.*’

Sedangkan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Tailor seperti yang
dikutip Lexy J. Moleong yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Dalam penelitian ini peneliti akan mendiskripsikan secara mendalam hasil
data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek

Penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan kepada pertimbangan
tertentu, yakni karena dipandang memiliki kompetensi dalam masalah yang diteliti.
Dikatakan kompetensi karena informan penelitian tersebut memiliki pemahaman dan
pengetahuan yang cukup mendalam dalam pembahasan penelitian ini.Berdasarkan hal
tersebut maka informan dalam penelitian ini adalah Dinas Komunikasi dan
Informatika pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara. Adapun informan penelitian yang
dimaksud adalah:

Tabel.3.1

Nama-namalnformanPenelitian

40 Mandalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
hlm. 26.



NO NAMA JABATAN PENDIDIKA
N
1 Ir. Polmudi Sagala, SP, | Kepala Dinas Komunikasi S2
MM dan Informatika Kab.
Tapanuli Utara
2 | Drs. Rocky D.M Kabid. Informasi dan S2
Nainggolan Komunikasi
3 Hanson Einstein Staff Kasubag. Program S1
Siregar, ST
4 | Rospita Pasaribu, SE Kaseksi. Pelayanan Data S1
dan Media
5 Drs. Nelson Siahaan, Kabid. Tehnik Informatika S2
MM
6 | Tua Effendi Purba, SH | Kaseksi. Pengolaan Data S1
2. Objek

Objek dalam penelitian ini sendiri adalah ilmu komunikasi terkait komunikasi

Islam yang digunakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika ketika menyampaikan



informasi pembangunan PLTPB Sarulla kepada masyarakat Tapanuli Utara dan

khususnya masyarakat disekitar pelaksanaan proyek PLTPB Sarulla.

D.Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Pada penelitian ini, ada dua (2) macam jenis data yang digunakan oleh peneliti

untuk mendukung penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang)
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik),
kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Metode yang digunakan untuk
memperoleh data primer yaitu: (1) metode survei dan (2) metode observasi. Data
primer dari penelitian ini diambil dari Dinas Komunikasi dan Informatika
Pemerintah Tapanuli Utara.

b. Data Sekunder
Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain). Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam
arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

2. Sumber Data



Menurut Suharmi Arikunto, yang dimaksud dalam sumber data dalam
penelitian adalah subjek darimana data diperoleh.” Ada beberapa sumber data yang
bisa digunakan oleh peneliti diantaranya:

a. Informan adalah orang yang berpengaruh dalam proses pengumpulan data bisa
juga kita sebut sebagai narasumber atau key member, orang yang memegang kunci
utama sumber data dalam penelitian ini.

b. Tempat atau lokasi, yaitu dengan memahami kondisi lokal penelitian, secara tidak
langsung peneliti bisa cermat mencoba untuk mengkaji dan secara kritis menarik
kesimpulan.

c. Dokumen atau arsip, merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan
suatu peristiwa atau aktifitas tertentu.

d. Catatan lapangan, yaitu catatan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan
penelitian yang berupa situasi, proses dan prilaku terutama yang berkaitan dengan
prilaku komunikasi yang dilakukan peneliti, kemudian hasilnya dibuat suatu

catatan.

E. Tahap-Tahap Penelitian

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktis (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), him. 129.



Secara umum tahapan penelitian kualitatif dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Tahap Pra-Lapangan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra-lapangan adalah penelitian
menyusun rancangan penelitian yang memuat latar belakang masalah dan alasan
pelaksanaan penelitian, studi pustaka, penentuan lapangan penelitian, penentuan
jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan
prosedur analisis data, rancangan perlengkapan yang diperlukan di lapangan dan
rancangan pengecekan kebenaran data.
2. Tahapan Pekerjaan Lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti memahami situasi dan kondisi
lapangan penelitian. Menyesuaikan penampilan fisik serta cara berperilaku peneliti
dengan norma-norma, nilai-nilai, kebiasaan dan adat istiadat tempat penelitian.
Selanjutnya dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menerapkan tehnik
pengamatan (observation), wawancara (interview), dengan menggunakan alat bantu
seperti tape recorder, slide, foto dan sebagainya.
3. Tahapan Analisis Data
Pada tahap analisis data, penelitian mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan dihotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.



F.Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik
sebagai berikut:
1. Observasi

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan.” Penelitian menggunakan observasi partisipatif untuk mengamati yang
dikerjakan, mendengarkan yang diucapkan dan berpartisipasi aktif dalam aktivitas
subjek penelitian. Hasil konkrit kegiatan ini dituangkan dalam bentuk catatan-catatan
terstruktur yang disebut catatan lapangan (field note). Disini, peneliti akan terjun
langsung ke ruang sumber dan mengikuti proses komunikasi Islam yang dilakukan
oleh Dinas Komunikasi dan Informatika kabupaten Tapanuli Utara kepada
masyarakat. Peneliti juga sesekali mencatat hal-hal penting dan menarik yang terjadi
selama proses komunikasi pembangunan berlangsung dalam rangkapengumpulan
data.
2. Wawancara Mendalam (In Depth Interview)

Menurut Deddy Mulyana wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.*> Wawancara

digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm.
22.

43 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
hlm. 180.



pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih dalam.*

Wawancara secara global dibagi menjadi dua macam yaitu wawancara
berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Dalam penelitian ini, jenis wawancara
ini bersifat luwes dan fleksibel, karena dapat disesuaikan dengan kondisi informan.
Kondisi yang dimaksud yaitu: usia, jenis kelamin, latar belakang sosial dan juga
tingkat pendidikan. Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari data sebanyak
mungkin melalui wawancara melalui wawancara terhadap para informan, terutama
informan kunci. Peneliti berupaya mengajukan pertanyaan sedetail meungkin tentang
peran Dinas Komunikasi dan Informatikadalam menyampaikan informasi
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada
masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam).

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu tehnik pengumpulan data yang pencarian
informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti berupa catatan, transkip, buku
dan sebagainya.” Data yang dimaksud yaitu dokumen atau data tertulis milik Dinas
Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara yang berkaitan
dengan fokus permasalahan, termasuk foto-foto yang menggambarkan proses dan

Peran Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara

44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktis, hlm. 231.
45 Jbid.,hlm. 235.



dalam menyampaikan informasi pembangunan PLTPB Sarulla kepada masyarakat
(Perspektif Komunikasi Islam).
G. Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan tehnik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan terus-
menerus sampai datanya jenuh. Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit,
memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan untuk
menggunakan intelektual yang tinggi.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga
dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang
lain.*®

Analisis terdiri dari tiga (3) alur kegiatan yang tejadi secara bersamaan, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data semakin banyak, kompleks dan

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data yaitu melakukan reduksi data.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, hlm. 244.



Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih
baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain
yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang,
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki temuan dan pengembangan teori
yang signifikan.*’

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antara kategori. Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam
melakukan display data, selain dengan teks yang naratif juga dapat berupa grafik atau
matriks.

3. Kesimpulan (Conculations Drawing)

Langkah ketiga dalam penelitian data kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.** Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian,

kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah

47 Ibid.,hlm. 249.
48 Ibid., hlm. 252.



yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnnya remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti akan
menjadi jelas, dan dapat berupa kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.

H. Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data

Menurut Moleong untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik
pemeriksaan. Dalam hal ini digunakan tehnik:

1. Keikutsertaan di lapangan dalam rentang waktu yang panjang, dalam penelitian
ini untuk menguji kepercayaan terhadap data yang telah dikumpulkan dari
informan utama, maka perlu mengadakan keikutsertaan dalam rentang waktu
yang panjang. Adapun maksud utama adanya perpanjangan di lapangan untuk
mengecek kebenaran daya yang diberikan baik dari informan utama maupun
informan penunjang.

2. Triangulasi, untuk keabsahan data yang telah dikumpulkan agar memperoleh
kepercayaan dan kepastian data, maka peneliti melaksanakan pemeriksaan
dengan tehnik mencari informan dari sumber lain. Menurut Patton dalam

Moleong, triangulasi dengan sumber lain berarti membandingkan dan mengecek



balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data informasi hasil observasi dengan informasi dari hasil
wawancara kemudian menyimpulkan hasilnya.

b. Membandingkan data hasil dari informan utama (primer) dengan informan yang
diperoleh dari informan lainnya (sekunder).

c. Membandingkan hasil wawancara dari informan dengan dukungan dokumentasi
sewaktu penelitian berlangsung, sehingga informasi yang diberikan oleh
informan utama pada penelitian dapat mewakili validitas dan mendapatkan
derajat kepercayaan yang tinggi.

3. Penggalian data melalui referensi yang memadai

Peneliti berusaha mengumpulkan literatur sebanyak mungkin berupa buku-
buku komunikasi, buku-buku yang membahas metode penelitiankualitatif sebagai
referensi dan bahan perbandingan dengan data-data yang terkumpul melalui proses

pengumpulan data.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Program Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten
Tapanuli Utara dalam Menyampaikan Informasi Pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla Kepada
Masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi pemerintah hal
ini dilakukan dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran
tertentu. Dinas Komunikasi dan Informatika kabupaten Tapanuli Utara sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga teknis daerah yang melaksanakan tugas
penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan pelayanan umum di bidang Komunikasi
dan Informatika dan membantu Bupati dalam menyusun dan merumuskan kebijakan
teknis di bidang Komunikasi dan Informatika dituntut untuk menghasilkan produk-
produk yang berkualitas terutama produk berupa rencana Pembangunan Daerah.

Dalam melaksanakan sebuah tujuan, perencanaan kinerja sangat dibutuhkan.
Dimana dalam perencanaan itu ada beberapa program yang harus disusun secara
sistemati, dengan mendesain kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Faktor yang menyebabkan tercapainya/terpenuhinya target

kinerja program/kegiatan yaitu dengan adanya perencanaan yang matang dalam



penyususnan rencana kinerja untuk tahun yang bersangkutan sehingga kinerja dapat
dicapai sesuai harapan lembaga atau organisasi.

Selain perencanaan, koordinasi dan pemahaman tugas sangat perlu guna
penyeimbangan dalam pelaksanaan program atau kegiatan yang terarah serta
relevansi antara program dan anggaran yang tersedia. Sehingga dalam mencapai
sebuah tujuan, alangkah baiknya dibuat planning yang matang. Bapak Drs. Rocky D.
M. Nainggolan sebagai kepala bidang informasi dan komunikasi Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Tapanuli Utara menjelaskan bahwa agar tercapainya
program atau kegiatan yang terarah dan relevan, ada kegiatan yang dilaksanakan oleh
bidang informasi dan komunikasi terkait dengan pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi, yaitu:

“Informasi Pembangunan PLTPB Sarulla sebenarnya merupakan salah satu
program dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tapanuli Utara
dalam satu tahun terakhir ini. Dari program inilah kita menyusun kegiatan
yang ada kaitannya dengan bidang Informasi dan komunikasi. Adapun
kegiatan yang dilakukan Dinas Komunikasi dan Informatika diataranya:
Pertama, dialog publik yang dilakukan di beberapa media, baikitu media
elektronik maupun media cetak seperti Koran, dll. Kedua, sosialisasi. Hal ini
bertujuan agar mansyarakat dapat mengerti dan paham arah tujuan dari
pembangunan PLTPB Sarulla. Sosialisasi juga dilaksanakan di berbagai
tempat, mulai di perkumpulan-perkumpulan masyarakat hingga pada sekolah-
sekolah di sekitar pelaksanaan proyek PLTPB Sarulla. ketiga, melaksanakan
lokakarya, seminar dan workshop untuk peningkatan pemahaman terhadap
penyebarluasan informasi pembangunan PLTPB Sarulla.”*

Bapak Ir. Polmudi Sagala, SP. MM selaku Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Tapanuli Utara juga menambahkan bahwa program menyampaikan
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informasi publik dalam hal ini informasi pembangunan PLTPB Sarulla diambil dari
program Kominfo Taput yaitu:

“Dinas Kominfo Taput Yang menjadi patokan kerja kita (Dsikominfo) adalah
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik. Dan dalam menyampaikan informasi pembangunan PLTPB ini,
bidang informasi dan komunikasi membuat kegiatan seperti dialog publik,
jumpa pers, workshop, literasi media dan lainnya. Namun sejauh ini program
kegiatan yang dilakukan belum mencapai titik maksimal, mengingat
Diskominfo sendiri baru berdiri secara mandiri pada tahun 2016 Ilalu.
Sehingga masih banyak kegiatan-kegiatan yang dikerjakan bersamaan dengan
bagian-bagian yang lain, seperti bagian Humas, dinas pertambangan dan dari
pihak pengembang itu sendiri (PT. SOL).”*

Ibu Rospita Pasaribu, SE. Selaku kepala seksi pelayanan data dan media Diskominfo

Taput mengatakan bahwa kerjasama dengan lembaga lain sangat dibutuhkan demi

kelancaran kegiatan yang dibuat bidang informasi dan komunikasi:
“Mencapai penyampaian informasi apapun yang dilakukan diskominfo yang
optimal harus bekerja keras dan bekerjasama dengan berbagai bagian, baik itu
bagian dari instansi atau dinas di dalam pemerintah Taput maupun diluar dari
sub bagian Organisasi Pemerintah, masyarakat dan ormas. Tanpa dukungan
dari berbagai pihak terkait, sama saja nihil yang dilakukan oleh Diskominfo
Tapanuli Utara.”'

Selain itu, Ibu Rospita Pasaribu, juga menyinggung tugas dan fungsi Bidang

Informasi dan Komunikasi. Karena dari penjabaran inilah Bidang Informasi dan

Komunikasi dapat menyusun program kerja mereka. Adapun tugas dan fungsi Bidang

Informasi dan Komunikasi, yaitu:
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a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pengelolaan opini dan aspirasi
publik di lingkup pemerintah daerah, pengelolaan informasi untuk mendukung
kebijakan nasional dan pemerintah daerah, penyediaan konten lintas sektoral dan
pengelolaan media komunikasi publik, pelayanan informasi publik, layanan
hubungan media, penguatan kapasitas sumber daya komunikasi publik dan
penyediaan akses informasi di kabupaten,

b. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan opini dan
aspirasi publik di lingkup pemerintah daerah, pengelolaan informasi untuk
mendukung kebijakan nasional dan pemerintah daerah, penyediaan konten lintas
sektoral dan pengelolaan media komunikasi publik, pelayanan informasi publik,
layanan hubungan media, penguatan kapasitas sumber daya komunikasi publik
dan penyediaan akses informasi di kabupaten,

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria
penyelenggaraan di bidang pengelolaan opini dan aspirasi publik di lingkup
pemerintah daerah, pengelolaan informasi  untuk mendukung kebijakan
nasional dan pemerintah daerah, penyediaan konten lintas sektoral dan
pengelolaan media komunikasi publik, pelayanan informasi publik, layanan
hubungan media, penguatan kapasitas sumber daya komunikasi publik dan
penyediaan akses informasi di kabupaten,

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengelolaan opini dan aspirasi publik di lingkup pemerintah daerah, pengelolaan
informasi untuk mendukung kebijakan nasional dan pemerintah daerah,
penyediaan konten lintas sektoral dan pengelolaan media komunikasi publik,
pelayanan informasi publik, layanan hubungan media, penguatan kapasitas
sumber daya komunikasi publik dan penyediaan akses informasi di kabupaten;
dan,

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan opini dan aspirasi
public di lingkup pemerintah daerah, pengelolaan  informasi untuk mendukung
kebijakan nasional dan pemerintah daerah, penyediaan konten lintas sektoral dan
pengelolaan media komunikasi publik, pelayanan informasi publik, layanan
hubungan media, penguatan kapasitas sumber daya komunikasi publik dan
penyediaan akses informasi di kabupaten.”

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa inti kegiatan yang
dilakukan bagian informasi dan komunikasi Diskominfo Taput adalah menyampaikan
setiap informasi yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk disampaikan kepada

masyarakat. Karena dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
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Keterbukaan Informasi Publik dan juga Perbub Tapanuli Utara No. 57 Tahun 2016

Pasal 10, ayat (a) disebutkan:
“ Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pengelolaan opini dan
aspirasi publik di lingkup pemerintah daerah, pengelolaan informasi untuk
mendukung kebijakan nasional dan pemerintah daerah, penyediaan konten
lintas sektoral dan pengelolaan media komunikasi publik, pelayanan
informasi publik, layanan hubungan media, penguatan kapasitas sumber
daya komunikasi publik dan penyediaan akses informasi di kabupaten.”

Ditinjau dari komunikasi Islam dapat diketahui bahwa program penyampaian
informasi pembangunan PLTPB Sarulla sesuai dengan salah satu prinsip komunikasi
Islam yaitu prinsip selektivitas dan validitas yang telah dibahas penulis di bab 2
bahwa prinsip selektivitas dan validitas akan menghindarkan kita jatuh kepada
kesalahan yang berujung kepada penyesalan.

Selain itu, prinsip ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan kepuasan bagi
komunikasi di dunia ini, tetapi tujuan utama mereka adalah agar bisa
mempertanggungjawabkan apa yang mereka kemukakan pada saat diminta
pertanggungjawabannya di akhirat. Prinsip selektivitas dan validitas mengacu pada
firman Allah SWT. dalam surah Al-Hujurat/49 ayat: 6 sebagai berikut:

alp 1038 Iyt T BB 1D Sl 58715 wof pials 5ol 1550

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik

membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
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suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan

kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”**

Dilihat dari hasil wawancara dengan Ibu Rospita Pasaribu, SE., Bapak Ir.
Polmudi Siagian, SP. MM dan Bapak Drs. Rocky D. M. Nainggolan bahwa dari
kegiatan-kegiatan yang dilakukan bagian informasi dan komunikasi sesuai dengan
komunikasi Islam:

1. Mengadakan dialog publik, sosialisasi dalam menyampaikan informasi
pembangunan PLTPB Sarulla, lokakarya, seminar dan workshop untuk
memberikan informasi serta meningkatkan pemahaman masyarakat.

Semua kegiatan ini dapat dikategorikan dalam prinsip memengaruhi kepada

kebaikan, sebagaimana firman-Nya dalam surah Ali-Imran/3 ayat: 104 sebagai

berikut:

o 055555 9932dl De58ls Liadl ] Deci] &bl pSis S5
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.
Merekalah orang-orang yang beruntung.”

Ayat di atas, dalam tafsir Ibnu Katsir hendaklah ada dari sejumlah orang yang

bertugas untuk menegakkan perintah Allah SWT. yaitu menyeru orang-orang kepada

kebaikan atau kebajikan (mengikuti Alquran dan Sunnah) dan melarang perbuatan
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yang mungkar. Bagi siapa yang bisa melakukannya Allah SWT. akan membalas
perbuatannya karena orang yang melaksanakan perintah Allah SWT. adalah orang-
orang yang beruntung.>

Penjelasan dan tafsir tersebut dapat dipahami bahwa dalam melaksanakan
sesuatu hal apapun selayaknya harus berorientasi kepada kebaikan atau kebajikan
seperti yang dilakukan oleh bagian informasi dan komunikasi Diskominfo Taput.
Semua kegiatan yang dilakukan dalam mengajak kepada kebaikan bertujuan agar
masyarakat, dan berbagai pihak lebih mengetahui dan paham akan arah pembangunan
PLTPB Sarulla serta manfaat dari pembangunan ini nantinya dapat diterima langsung
oleh masyarakat begitu juga dengan masyarakat di sekitar pembangunan PLTPB
Sarulla agar dapat lebih berhati-hati dalam menanggulangi serta mencegah dampak
dari pembangunan ini.
2. Jumpa pers dan lembaga penyiaran yaitu televisi, koran dan radio

Secara implisit semua kegiatan yang dilakukan bagian informasi dan
komunikasi dikategorikan dalam prinsip mempertimbangkan pandangan dan fikiran
orang lain atau musyawarah. Dalam komunikasi Islam, bermusyawarah sangat
penting guna untuk mendapatkan pandangan dan pemikiran dari orang banyak.
Disamping itu seluruh anggota masyarakat merasakan akan keputusan dan kebijakan

bersama. Prinsip mempertimbangkan pandangan dan fikiran orang lain
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(musyawarah), hal ini dapat dilihat dalam Alquran surah Ali-Imran/3 ayat 159

sebagai berikut:

-
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'atkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”’

Menurut tafsir Ibnu Katsir dalam menyampaikan sesuatu itu dianjurkan untuk
berkata lemah lembut agar orang tidak sakit hati dan tersingung dan seandainya ada
permasalahan alangkah baiknya diselesaikan dengan musyawarah kemudian
memohon kepada Allah SWT. agar yang dikerjakan berkah. Mengadakan kegiatan
yang pada dasarnya terlibat dengan beberapa pihak dan di dalamnya membicarakan
yang baik seperti yang dilaksanakan oleh bagian informasi dan komunikasi yaitu
mengadakan jumpa pers dan lembaga-lembaga lainnya untuk bekerja sama dan
mensosialisasikan informasi pembanguna PLTPB Sarulla untuk menciptakan
kesesuaian informasi sehingga masyarakat lebih paham akan arah dan tujuan dari
pembangunan proyek ini.

Sepatutnya penyampaian informasi pembangunan PLTPB Sarulla tidak hanya

Diskominfo Taput yang melaksanakan, akan tetapi pihak pengembang, dinas terkait

dan masyarakat harus ikut andil karena pembangangunan ini dibuat untuk
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mendatangkan kemaslahatan masyarakat (publik). Tanpa adanya kerjasama pihak

pengembang, dinas terkait dan masyarakat serta tidak peduli akan pembangunan ini,

maka tujuan informasi yang disampaikan tidak akan tercapai dan bisa dikatakan
gagal.

Data di atas dapat dipahami bahwa program-program bagian informasi dan
komunikasi dalam menyampaikan informasi pembangunan PLTPB Sarulla sudah
begitu tersusun secara sistematis dan bahkan kegiatan-kegiatannya sangat mendukung
untuk tersebarnya informasi pembangunan agar masyarakat sadar, cerdas sehingga
akan mendatangkan manfaat dari adanya proyek ini. Hanya saja dalam pengelolaan
untuk merealisasikan program-program dan kegiatan tersebut masih diatakan belum
maksimal, dikarenakan kurangnya kerjasama dengan pihak-pihak yang ikut andil dari
peroyek ini.

Selain itu, Diskominfo sendiri dibentuk baru beberapa tahun belakang ini,
sehingga program yang dijalankan tidak hanya berfokus pada kegiatan ini saja. Jika
ditinjau dari komunikasi Islam bahwa program yang ada di bagian informasi dan
komunikasi Diskominfo Taput memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip
komunikasi Islam yaitu prinsip selektivitas dan validitas dan prinsip musyawarah.

B. Bentuk-bentuk Informasi yang Dilakukan Dinas Komunikasi dan
Informatika dalam Menyampaikan Informasi Pembangunan PLTPB
Sarulla kepada Masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)

Menyampaikan informasi tidaklah sesuatu yang sangat mudah untuk

dilaksanakan, pasti membutuhkan sebuah proses mulai dari waktu, biaya, tenaga



maupun lainnya sehingga tercapai sebuah tujuan dari apa yang dilaksanakan. Bidang
informasi dan komunikasi Diskominfo Taput dalam menyampaikan informasi
dilakukan melalui beberapa cara dengan proses persebaran informasi yang berbeda.
Bapak Drs. Rocky D. M. Nainggolan menjelaskan bahwa bentuk informasi yang
dilakukan yaitu:

“ Bidang informasi dan komunikasi Diskominfo Taput menyampaikan
informasi pembangunan PLTPB Sarulla melalui penyampaian narasi serta
video yang diputar pada saat adanya kegiatan atau pameran yang dilaksanakan
dilingkungan pemerintah Kab. Tapanuli Utara atau kegiatan lain di luar Kab.
Tapanuli Utara yang menyangkut dengan informasi pembangunan daerah.
Pemutaran Audio-Visual ini biasanya akan ditampilkan pada saat adanya
kegiatan pameran maupun pada saat adanya rapat mengenai pembangunan Di
Kabupaten Tapanuli Utara ini.”*®

Bapak Ir. Polmudi Sagala, SP. MM juga menambahkan bahwa:

“Seperti dalam beberapa waktu lalu, pemerintah kabupaten Tapanuli Utara
mendapat undangan dari pemerintah pusat untuk mengikuti pameran nasional
di Jakarta. Dalam kegiatan itu, Diskominfo menampilkan setiap informasi
mengenai pembangunan yang dilakukan di Tapanuli Utara termasuk di
dalamnya mengenai pembangunan PLTPB Sarulla. Informasi itu dimasukkan
dalam format video dokumenter sehingga setiap pengungjung dapat
menyaksikan bagaimana proses dan manfaat dari pembangunan ini. Karena
memang PLTPB Sarulla ini menjadi salah satu pembangkit listrik tenaga
panas bumi terbesar di dunia nantinya. Sehingga sangat penting khalayak
umum mengetahui informasi ini. Dan kita juga terus berusaha agar setiap
pembangunan PLTPB di Tapanuli Utara dijadikan sebagai ikon Pemerintah.”>

Selain dengan adanya pemutaran video dalam upaya pemberian informasi
yang berhubungan dengan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla,

persebaran informasi pembangunan ini juga dapat diakses melalui situs-situs resmi
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pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara. Salah satunya adalah e-Govermant, berikut

wawancara peneliti dengan Bapak Drs. Nelson Siahaan, M.Si sebagai kepala bidang

tehnik informatika:

“ Bahwa dalam menyampaikan informasi pembangunan Diskominfo juga
melakukan perbaikan e-Govermant. Nantinya, aplikasi ini akan dijadikan
sebagai portal penyajian informasi pemerintah Tapanuli Utara termasuk di
dalamnya akan di suguhkan informasi mengenai pembangunan PLTPB
Sarulla ini. Jadi siapapun dapat mengakses portal ini. Tidak hanya lokal,
nasional bahkan masyarakat internasionalpun dapat mengetahui informasi
pembangunan proyek ini.”®

Melaksanakan kegiatan penyebaran informasi pemerintah baik itu informasi

pembangunan maupun informasi lainnya, Diskominfo bekerjasama dengan Hubungan

Masyarakat Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara dalam masalah pengaduan dan

pertanyaan publik. Selain dengan Humas Pemkab Taput, berkaitan dengan proyek ini

Diskominfo juga bekerjasama dengan pihak pengembang dari proyek PLTPB Sarulla.

Ibu Rospita Pasaribu, SE mengatakan:

“Untuk melancarkan kegiatan-kegiatan ini bidang informasi dan komunikasi,
kami bekerjasama dengan beberapa lembaga yang ada kaitannya dengan
penyebaran informasi pemabangunan ini. Hal ini bertujuan untuk pemberian
informasi yang akurat dan terpercaya. Diskominfo Taput mempunyai
kesepahaman dengan divisi humas untuk sama-sama mau membantu
masyarakat agar mengetahui informasi pembangunan ini begitu juga dengan
pihak pengembang sendiri, kita sama-sama mengambil peran dalam
penyebaran informasi pembangunan PLTPB Sarulla. Karena dalam
meyampaikan informasi Diskominfo sendiri sangat membutuhkan kerjasama
dari berbagai pihak. Jika harapan masyarakat Diskominfo saja yang aktif
tanpa dukungan dari pihak manapun Diskominfo Taput pasti kewalahan,
karena kita juga tidak selalu fokus dengan kegiatan ini saja. Ini kan untuk kita
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bersama, bukan hanya untuk Diskominfo Taput hanya saja Diskominfo hanya
sebagai regulator.”'

Berdasarkan data wawancara di atas dapat dipahami bahwa Bapak Rocky
D.M. Nainggolan, Ibu Rospita Pasaribu, sependapat dengan Bapak Polmudi Sagala,
mengenai penyebarluasan informasi pembangunan PLTPB Sarulla dan ditamba lagi
dengan apa yang disampaikan Bapak Nelson Siahaan.

Berdasarkan dari pengamatan peneliti jika dikaitkan dengan teori difusi
inovasi yang diperkenalkan oleh Rogers dengan apa yang dilakukan oleh bidang
informasi dan komunikasi Diskominfo Taput, dapat dipahami bahwa penyampaian
informasi berupa pembangunan PLTPB Sarulla sudah sesuai dengan teori difusi
inovasi, hanya saja belum optimal pelaksanaannya.

Teori difusi inovasi pada esensinya menjelaskan bagaimana sebuah gagasan
dan ide baru dikomunikasikan pada sebuah kultur atau kebudayaan. Teori ini juga
berfokus pada bagaimana sebuah gagasan atau ide baru dapat diadopsi oleh suatu
kelompok sosial atau kebudayaan tertentu. Oleh karenanya, Rogers mengemukakan
bahwa terdapat terdapat 5 (lima) karakteristik inovasi yang dapat mempengaruhi
tingkat adopsi dari individu maupun kelompok sosial tertentu. Ke lima karakteristik
itu meliputi:

1. Keunutngan-keuntungan relatif (relative advantages), yaitu apakah cara-cara
atau gagasan baru ini memberikan keuntungan relatif bagi mereka yang kelak

meneriannya. Dengan kata lain keuntungan relatif adalah bagaimana suatu
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inovasi yang baru ini dapat dikatakan lebih baik dari inovasi sebelumnya atau
justru tidak lebih baik dari inovasi sebelumnya. Tolak ukuranya adalah
bagaimana seorang adopter merasakan langsung dampak dari inovasi tersebut
yang menjadikanya puas ataupun tidak puas pada sebuah inovasi. Semakin besar
keuntungan relatif yang dirasakan oleh adopter akan menjadikan inovasi tersebut
semakin capat untuk diadopsi oleh suatu kelompok.

Keserasian (compatibility), yaitu apakah inovasi yang hendak didifusikan itu
serasi dengan nilai-nilai, sistem kepercayaan, gagasan yang lebih dahulu
diperkenalkan sebelumnya, kebutuhan, selera, adat-istiadat dan sebagainya dari
masyarakat yang bersangkutan. Jika sesuai dengan apa yang disebutkan makan
suatu inovasi itu akan mudah diadopsi bilamana tidak maka sebaliknya akan sulit
diadopsi.

Kerumitan (complexity), yaituapakah inovasi tersebut dirasakan rumit. Pada
umumnya masyarakat tidak atau kurang berminat pada hal-hal yang rumit, sebab
selain sukar untuk dipahami, juga cenderung dirasakan merupakan tambahan
beban baru.

Dapat dicobakan (triability), yaitu bahwa suatu inovasi akan lebih cepat diterima,
bila dapat dicobakan dulu dalam ukuran kecil sebelum orang terlanjur
menerimanya secara menyeluruh. Ini adalah cerminan prinsip mannusia yang
selalu ingin menghindari suatu risiko yang besar dari perbuatannya. Artinya
suatu inovasi tersebut, sesuai atau tidaknya dapat segera diketahui manakala

dapat dilihat melalui suatu uji coba. Dengan uji coba para adopter dapat



mengetahui kelebihan dan kekurangan dari inovasi tersebut sebelum diadopsi
seluruhnya.

5. Dapat dilihat (observability), jika suatu inovasi dapat disaksikan dengan mata,
dapat dilihat secara langsung hasilnya, maka orang akan lebih mudah untuk
mempertimbangkan untuk menerimanya, ketimbang bila inovasi itu berupa
sesuatu yang abstrak, yang hanya dapat diwujudkan dalam pikiran atau hanya
dapat dibayangkan. Atau dengan kata lain, tingkat di mana hasil-hasil dapat
dipublikasikan kepada khalayak. ®

Dari data wawancara atau observasi di atas, bentuk-bentuk informasi yang
dilakukan oleh bidang informasi dan komunikasi Diskominfo Taput yaitu:

1. Informasi internal, yaitu penyampaian informasi yang dilakukan dari dan

kedalam organisasi atau lembaga pemerintah. Bidang informasi dan komunikasi

Diskominfo Taput dalam menyampaikan informasi pembangunan PLTPB Sarulla

dengan menyampaikan informasi pembangunan pada setiap kegiatan kelembagaan

baik saat rapat dinas, pertemuan dan lain-lain.

2. Informasi eksternal, yaitu informasi yang disampaikan bidang informasi dan

komunikasi kepada masyarakat umum. Informasi eksternal ini dapat dilihat pada saat

adanya pameran, dialog publik, sosialisasi dll. Selain itu, dengan hadirnya aplikasi e-

govermant dapat mempermudah publik atau masyarakat dalam mencari dan

mengetahui informasi tentang pembangunan dan rencana pemerintah kedepan.

62 Rochajat Harun & Elvinaro Ardianto, Komunikasi Pembangunan Perubahan Sosial
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Berdasarkan tinjauan komunikasi Islam maka ada beberapa penyampaian
informasi bidang informasi dan komunikasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
komunikasi Islam, yaitu:

1. Prinsip pahala dan dosa

Prinsip ini menjelaskan bahwa setiap pesan atau pernyataan yang keluar itu
mengandung konsekuensi pahala dan dosa. Agar pesan yang disampaikan tidak
menjadi kumpulan dosa tetapi selalu memproduksi pahala, maka Islam membimbing
manusia terutama umatnya untuk melarang berkata kotor dan kasar, kata kotor yang
disampaikan adalah cerminan dari jiwa yang kotor. Umat Islam selalu dididik agar
tidak berkata kotor dan selalu menjaga diri dengan perkataan yang baik. Sebagaimana

firman Allah SWT. dalam surah Al- Baqarah/2 ayat 159 sebagai berikut:

uw|w‘ ‘“|,aa:;1;_1,J9| ST s

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami
menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan
dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat melaknati”.®

Menurut tafsir Ibnu Katsir ayat di atas mengatakan bahwa barang siapa
memasuki ihram untuk ibadah haji atau umrah hendaklah ia menjauhi rafats

(mengeluarkan perkataan yang menimbulkan berahi yang tidak senonoh atau

bersetubuh), tidak boleh berbuat fasik (berbuat maksiat), tidak boleh berbantah-

63 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, hlm.13.



bantaha dan menganiaya sesama manusia. Secara khusus asyat ini memang ditujukan
untuk orang-orang yang melaksanakan haji, akan tetapi berlaku juga kepada seluruh
manusia agar menjauhi larangan yang ada di dalam ayat ini.*

Berdasarkan ayat di atas pesan kotor dan ucapan yang menyakitkan hati orang
lain dan sebagainya adalah perbuatan yang tercela dan dibenci oleh Allah SWT.
sebagaimana hadits At-Tirmidzi yang artinya: “Sesungguhnya tidak ada sesuatu
apapun yang paling berat ditimbangan kebaikan seorang mu’min pada hari kiamat
seperti Akhlak yang mulia, dan sesungguhnya (benar-benar) Allah benci dengan
orang-orang yang lisannya kotor dan kasar.” (H.R. At-Tirmidzi)

Ditinjau dari komunikasi Islam pada prinsip pahala dan dosa, ini jelas
berkaitan dengan proses menyampaikan pesan (informasi) kepada publik. Sehingga
media pemerintah yang memegang sebuah jabatan, sudah sepatutnya menjaga ucapan
dan baik dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Hal ini juga yang
dilakukan oleh bagian informasi dan komunikasi Diskominfo Taput, sehingga
masyarakat dapat mengerti dan paham akan apa yang disampaikan oleh Diskominfo
Taput kepada masyarakat. Terlebih lagi, jika pesan (informasi) disampaikan dengan
baik pasti akan memberikan nilai pahala bagi mereka yang menyampaikan pesan
dengan baik.

2. Prinsip Kejujuran

64 Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh, Tafisr Ibn Katsir, hlm.
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Bagian informasi dan komunikasi Diskominfo Taput dalam menyampaikan
informasi dengan menggunakan prinsip kejujuran dapat ditemukan pada saat proses
penyampaian informasi yaitu dengan menyampaikan hal-hal yang terkait dengan
informasi pelaksanaan pembangunan. Mereka juga menyampaikan informasi dengan
apa yang sebenarnya terjadi tanpa memutarbalikkan fakta. Karena ketidak jujuran
bisa membunuh karakter seseorang, bisa merusak hubungan baik antara suami-istri,
kerabat bahkan bisa menyebabkakn pertumpahan darah. Diantara bentuk kejujuran
dalam berkomunikasi adalah:

a. Tidak memutarbalikkan fakta, karena memutarbalikkan fakta adalah fitnah yang
membuat keruh suasana dan menimbulkan ketidak harmonisan hubungan.

b. Tidak berdusta, karena dusta memanifulasi informasi sehingga pesan tidak
sampai sebagaimana mestinya.

3. Prinsip Keseimbangan Berita (Keadilan)

Prinsip ini mengajarkan bahwa informasi yang seimbang akan membuat
keputusan menjadi akurat. Prinsip perimbangan dalam menyerap informasi sebelum
memberikan sikap adalah keharusan.Dalam menyampaikan pesan harus menunjukkan
semua fakta dan sudut pandang yang relevan dari masalah yang diberitakan.Kita
harus bersifat netral dan tidak memihak.

Dilihat dari apa yang dilakukan bidang informasi dan komunikasi Diskominfo
Taput dalam proses penyampaian pesan (informasi) mereka menyampaikan informasi
kepada seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang bulu. Setiap informasi yang

perlu tetap disampaikan, tidak melihat jabatan, agama, ras, suku, dll.



4. Prinsip Berkata Positif

Pesan yang disampaikan oleh bidang informasi dan komunikasi Diskominfo
Taput wajib mengandung informasi yang mendidik, bermanfaat untuk membentuk
intelektual, moral dan nilai-nilai agama dan budaya serta pesan (informasi) yang
disampaikan tidak mengandung SARA. Kerena Islam selalu menekankan kepada
perkataan yang baik dan positif.

Robbins menjelaskan bahwa peran adalah seperangkat pola perilaku yang
diharapkan berkaitan dengan tugas seseorang dalam kedudukan pada satu unit sosial.
Sedangkan menurut Newell menjelaskan bahwa peran adalah sama dengan perilaku
dalam kedudukan tertentu dan mencakup perilaku itu sendiri dan sikap serta nilai
yang melekat dalam perilaku.® Bidang informasi dan komunikasi Diskominfo Taput
dalam menlaksnakan perannya menyampaikan informasi pembangunan PLTPB
Sarulla sudah berusaha dengan menunjukkan perilaku yang direalisasikan dengan
memberikan banyak kegiatan demi terpenuhinya visi Diskominfo Taput yang sudah
dibahas sebelumnya.

Berkaitan dengan informasi pembangunan PLTPB Sarulla, peneliti
mengatakan bahwa bidang informasi dan komunikasi Diskominfo Taput masih
standar dalam menjalankan fungsinya dan masih dibutuhkan pengoptimalisasian

dalam perannya. Hal ini terbukti masih banyaknya masyarakat yang minim informasi

65 Syafaruddin dan Asrul, Kepemimpinan pendidikan kontemporer, (Bandung: Ciptapustaka
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mengenai pembangunan PLTPB Sarulla ini. Tinggal hanya mencari solusi agar semua
lini ataupun unsur bersinergi demi kebaikan dan kemajuan masyarakat dan bangsa.
Dilihat dari data dan analisis peneliti bahwa dalam bentuk-bentuk informasi
bidang informasi dan komunikasi ada beberapa bentuk yaitu bentuk informasi
internal dan bentuk informasi eksternal. Jika ditinjau dari komunikasi Islam
mempunyai kesesuaian dengan prinsip-prinsip komunikasi Islam, yaitu: prinsip
pahala dan dosa, prinsip berkata positif, prinsip kejujuran, prinsip privasi dan prinsip

kebersihan.

C. Hambatan dan Solusi Dinas Komunikasi dan Informatika dalam
Menyampaikan Informatika Pembangunan PLTPB Sarulla Kkepada
Masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)

Secara umum, dapat dikenai empat hambatan dalam pencapaian sebuah
tujuan, yaitu hambatan yang berhubungan dengan pancapaian visi, hambatan yang

berhungan dengan fokus dan perhatian, hambatan sistem intensif dan hambatan



alokasi sumber daya.®® Menyampaikan informasi yang di dalamnya mengandung ide
dan gagasan, pasti ada hambatan yang dialami sehingga untuk mencapai tujuan yang
akan dicapai perjalannya sangat lambat dan tidak lancar. Begitu juga dengan yang
menimpa pelaksanaan yang dilakukan bidang informasi dan komunikasi dalam
menyampaikan informasi pembangunan PLTPB Sarulla.
Ada beberapa hambatan yang menyebabkan tidak lancarnya kegiatan
menyampaikan informasi, diantaranya:
1. Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung untuk menyampaikan
informasi. Ibu Rospita pasaribu, SE sebagai staf informatika dan tehnologi masih
merasa kewalahan dengan tertinggalnya peralatan atau sarana prasarana yang ada,
padahal sekarang perkembangan tehnologi informasi yang serba canggih.
“Memang dalam hal sarana dan prasarana, kita sebagai Dinas yang memang
dekat dengan tehnologi masih merasa kekurangan dengan peralatan yang
mendukung. Kurangnya dana yang diberikan jauh dari anggaran yang kita
butuhkan, sehingga peralatan yang kita punya hanya seadanya. Namun,
daripada tidak terlaksanakan tugas dan kewajiban, apapun peralatannya tetap
dilaksanakan, dan saya berharap untuk kedepannya peralatan untuk kegiatan
yang berhubungan dengan proses informasi dimaksimalkan, karena ini
merupakan salah satu tugas penting dari Dinas Komunikasi dan Informatika
Tapanuli Utara.”®’
2. Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap perkembangan media komunnikasi,

tehnologi dan informasi. Bapak Hanson Einstein Siregar, ST mengatakan bahwa:

“Dengan adanya e-govermant, kita berharap masyarakat dapat aktif dalam
melihat dan ikut andil dalam setiap program yang pemerintah canangkan,
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karena program yang pemerintah lakukan juga program yang baik bagi
masyarakat. E-goverment sendiri kita buat, agar masyarakat mudah dalam
mencari informasi dan sebagai bentuk transparasi informasi di kabupaten ini.
Tidak hanya sebagai sarana informasi, e-goverment juga sebagai sarana
pengajuan pertanyaan dari apa yang tidak diketahui serta sarana pemantauan
bagi masyarakat, pers, dll. Hal lain yang mempengaruhi hambatan persebaran
informasi lewat Media Telekomunikasi adalah letak geografis kabupaten
Tapanuli Utara yang terletak di daerah pegunungan, sehingga masih banyak
wilayah-wilayah di daerah ini yang akses internetnya lelet bahkan tidak
mendapatkan akses internet sama sekali, sehingga untuk mengakses e-
goverment yang kita buat masyarakat kesusahandalam mengaksesnya.”®

3. Sumber daya manusia yang masih rendah dalam diri instansi terkait. Drs. Bapak
Nelson Siahaan, MM terkait dengan hambatan ini, mengungkapkan bahwa:
“ lya, memang orang-orang yang bekerja di Dinas Komunikasi dan
Informatika itu latar belakang pendidikannya masih banyak yang bukan
jurusan terkait komunikasi dan informatika. Hal ini disebabkan mereka
bekerja dan di tempatkan disini karena main tunjuk dan diperparah dengan
minimnya dana yang Dsikominfo Taput miliki sehigga kita tidak bisa
mengikuti pelatihan yang diadakan oleh pusat, kita hanya bisa mengikuti
bimbingan teknis yang diadakan oleh Diskominfo Taput sendiri.”®
Seharusnya dalam diri pemangku jabatan harus memiliki kemampuan yang
sesuai dengan bidangnya, karena tingkat pendidikan yang memadai dan sesuai
dengan posisi atau kedudukan dalam sebuah lembaga itu juga salah satu ukuran untuk
kesuksesan dalam pencapaian sebuah tujuan.” Lebih lagi, hal ini dipertegas dalam

hadits yang artinya: “apabila sebuah urusan diserahkan bukan pada ahlinya maka

tunggulah saat kehancurannya” (HR. Bukhari).
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Sedangkan Bapak Tua Effendi Purba, SH selaku Kaseksi. Pengolaan Data
mengatakan bahwa peningkatan sumber daya manusia itu dibutuhkan adanya
bimbingan teknik baik itu yang diadakan pusat maupun daerah:

“ Saya pikir dengan adanya bimbingan teknis sangat membawa banyak

manfaat bagi semua kalangan, karena dalam bimbingan tersebut kita akan

mendapatkan beberapa materi tentang peraturan-peraturan, hubungan kerja

Diskominfo Pusat dan Daerah, dll. Saya sangat berharap, semoga di tahun

tahun yang akan datang orang-orang yang bekerja di Diskominfo Taput akan

mendapat giliran untuk mengikuti sekolah Diskominfo yang diadakan di pusat
agar pemantapan sumber daya manusia di Diskominfo makin kedepan
semakin bagus.””!
4. Kurangnya koordinasi dan kerjasama pihak pengembang PLTPB Sarulla dengan
Diskominfo Taput. Hal ini disampaikan oleh Bapak Polmudi Sagala sebagaimana
dalam wawancara peneliti dengan informan berikut ini:

“Pihak pengembang dari proyek ini terkadang tidak mengikutkan pemerintah

dalam hal ini Diskominfo dalam setiap kegiatan yang mereka buat, sehingga

pemerintah tidak mengetahui program apa yang mereka buat. Akibatnya,
setiap pihak pers dan masyarakat menanyakan informasi terkait pembangunan

PLTPB Sarulla kita tidak mengetahui.””

Setiap hambatan yang menghalangi untuk pencapaian tujuan, pasti ada solusi
yang bisa dilakukan, begitu juga dengan bidang informasi dan komunikasi. Dari
hambatan yang dibahas sebelumnya, pasti ada solusi untuk menuntaskan hambatan
tersebut.

Bapak Ir. Polmudi Sagala, SP, MM mengatakan bahwa solusi yang dilakukan

Diskominfo Taput untuk menghadapi hambatan tersebut, yaitu:
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“Meskipun dengan keadaan seperti ini, kurangnya kerjasama dari berbagai
pihak, Diskominfo Taput akan tetap berusaha keras untuk memaksimalkan
kinerja sesuai dengan kewenangannya demi tersampaikannya informasi
publik. Pada dasarnya semua kegiatan yang kita lakukan tidak lain hanya
untuk masyarakat, agar masyarakat tidak mengkonsumsi informasi yang tidak
akurat dan berbau opini bahkan hoax.””

Bapak Drs. Rocky D. M. Nainggolan kabid. Informasi dan komunikasi mengatakan:

“ Solusi yang tidak kalah penting dalam pelaksanakan semua kegiatan
Diskominfo Taput, saya pikir biaya. Karena dengan biaya menjadi patokan
kita dalam setiap bekerja. Seberapa besarpun keinginan dan usaha yang dita
lakukan tanpa biaya yang memadai kegiaatan atau program yang dilakukan
tidak akan berjalan dengan maksimal. Untuk itu, kita selalu berupaya
mendorong pemerintah untuk meningkatkan aggaran, supaya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan berjalan lancar serta untuk lebih melengkapi sarana
prasarana agar tidak ketinggalan alat-alat tehnologi, serta kerjasama dengan
setiap instansi dan lembaga lain untuk membentuk forum akan peduli
informasi publik.”™

Data wawancara di atas, ada beberapa solusi yang diberikan bidang informasi

dan komunikasi dalam menghadapi hambatan untuk menyampaikan informasi

pembangunan PLTPB Sarulla, yaitu:

1.

Diskominfo Taput bekerjasama dengan instansi terkait, baik itu dinas Humas,
dan pengembang proyek PLTPB Sarulla untuk membuat Forum Informasi Publik
(FIP).

Mendorong pemerintah untuk menambah anggaran untuk mendukung kinerja

SDM dan sarana prasarana.
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3. Dalam mengangkat setiap pejabat bagian agar memasukkan orang-orang yang
berkompetensi di bidang terkait.

4. Mengadakan bimbingan tehnik kepada tim informasi dan komunikasi begitu juga
seksi pelayanan data dan media untuk mengingkatkan pemahaman terhadap
kerjaannya masing-masing.

Ditinjau dari komunikasi Islam, bahwa di dalam hambatan ada kurangnya
kerjasama pihak pengembang PLTPB Sarulla dan masyarakat, akan tetapi pihak
Diskominfo Taput tetap mengajak seluruh lapisan masyarakat agar lebih memahami
dan tidak melek informasi agar masyarakat tidak mudah menerima informasi yang
berbau hoaxs. Secara implisit, semua solusi yang diberikan Diskominfo Taput
bertujuan untuk kebaikan kepada masyarakat, hal ini sesuai dengan unsur dakwah
yaitu amar makruf nahi mungkar (mengajak kepada kebaikan dan menjauhi segala
larangan), sedangkan prinsip-prinsip dalam komunikasi Islam hal ini berkaitan
dengan prinsip pahala dan dosa yaitu memberikan motivasi dan menyampaikan hal-

hal yang baik.

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Program Diskominfo Taput sesuai dengan salah satu prinsip komunikasi

Islam yaitu prinsip validitas dan seleksivitas serta kegiatan seperti jumpa pers dan



lembaga penyiaran dikategorikan dalam prinsip mempertimbangkan pandangan dan
pikiran orang lain (musyawarah). Bentuk-bentuk informasi Diskominfo Taput ada
beberapa bentuk yaitu bentuk informasi internal, bentuk informasi eksternal. Jika
ditinjau dari komunikasi Islam mempunyai keesuaian dengan prinsip-prinsip pahala
dan dosa, prinsip berkata positif, prinsip kejujuran, prinsip privasi prinsip
keseimbangan dan prinsip kebersihan.

Hambatan yang dialami Diskominfo Taput yaitu sumber daya manusia yang
masih rendah dalam diri pemangku jabatan, kurangnya sarana dan prasarana,
kurangnya kerjasama antara pihak Diskominfo Taput, pengembang dan masyarakat.
Akan tetapi pihak Diskominfo Taput tetap mangajak seluruh lapisan masyarakat
dengan melaksanakan beberapa kegiatan agar lebih memahami dan mengerti arah
dari pembangunan PLTPB Sarulla ini. Secara implisit, semua solusi yang diberikan
Diskominfo Taput untuk kebaikan kepada masyarakat, ini dikatakan adanya unsur
dakwah yaitu amar makruf nahi mungkar (mengajak kepada kebaikan dan menjauhi
segala yang dilarang), hal ini sesuai dengan prinsip pahala dan dosa yaitu

memberikan motivasi dan menyampaikan hal-hal yang baik.

B. Saran
Untuk lebih mengoptimalkan peran Diskominfo Taput dalam menyampaikan
informasi pembangunan PLTPB Sarulla kepada masyarakat, ada beberapa saran

antara lain:



1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam meningkatkan perhatian kepada
dinas/lembaga terkait penyampaian informasi agar setiap informasi haruslah
sesuai dengan prinsip-prinsip komunikasi Islam.

2. Sebagai bahan masukan bagi Dinas Komunikasi dan Informatika, khususnya
Diskominfo Taput dalam menyampaikan informasi Pembangunan PLTPB
Sarulla agar setiap program yang dilakukan pemerintah harus dikomunikasikan
dengan baik, sehingga masyarakat dapat mengerti dan paham arah dan tujuan
program yang dijalankan pemerintah.

3. Sebagai bahan masukan dan acuan bagi peneliti lain yang terkait dalam bidang

yang sama dengan penelitian ini.
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Peneliti

Bagaimana program Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tapanuli Utara dalam menyampaikan InformasiPembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada
masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)?

Iinforma
n

“ Dinas Kominfo Taput Yang menjadi patokan kerja kita
(Dsikominfo) adalah Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik. Dan dalam menyampaikan informasi
pembangunan PLTPB ini, bidang informasi dan komunikasi
membuat kegiatan seperti dialog publik, jumpa pers, workshop,
literasi media dan lainnya. Namun sejauh ini program kegiatan yang
dilakukan belum mencapai titik maksimal, mengingat Diskominfo
sendiri baru berdiri secara mandiri pada tahun 2016 lalu. Sehingga
masih banyak kegiatan-kegiatan yang dikerjakan bersamaan dengan
bagian-bagian yang lain, seperti bagian Humas, dinas pertambangan
dan dari pihak pengembang itu sendiri (PT. SOL).

Peneliti

Bagaimana bentuk-bentuk informasi yang dilakukan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tapanuli Utara dalam
menyampaikan Informasi Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat (Perspektif
Komunikasi Islam)?

Informan

“Seperti dalam beberapa waktu lalu, pemerintah kabupaten Tapanuli
Utara mendapat undangan dari pemerintah pusat untuk mengikuti
pameran nasional di Jakarta. Dalam kegiatan itu, Diskominfo
menampilkan setiap informasi mengenai pembangunan yang
dilakukan di Tapanuli Utara termasuk di dalamnya mengenai
pembangunan PLTPB Sarulla. Informasi itu dimasukkan dalam
format video dokumenter sehingga setiap pengungjung dapat
menyaksikan bagaimana proses dan manfaat dari pembangunan ini.
Karena memang PLTPB Sarulla ini menjadi salah satu pembangkit
listrik tenaga panas bumi terbesar di dunia nantinya. Sehingga
sangat penting khalayak umum mengetahui informasi ini. Dan kita
juga terus berusaha agar setiap pembangunan PLTPB di Tapanuli
Utara dijadikan sebagai ikon Pemerintah.”

Peneliti

Bagaimana hambatan dan solusi Dinas Komunikasi dan Informatika
dalam menyampaikan informasi pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat
(Perspektif Komunikasi Islam)?




Informan

“Pihak pengembang dari proyek ini terkadang tidak mengikutkan
pemerintah dalam hal ini Diskominfo dalam setiap kegiatan yang
mereka buat, sehingga pemerintah tidak mengetahui program apa
yang mereka buat. Akibatnya, setiap pihak pers dan masyarakat
menanyakan informasi terkait pembangunan PLTPB Sarulla kita
tidak mengetahui.

“Meskipun dengan keadaan seperti ini, kurangnya kerjasama dari
berbagai pihak, Diskominfo Taput akan tetap berusaha keras untuk
memaksimalkan kinerja sesuai dengan kewenangannya demi
tersampaikannya informasi publik. Pada dasarnya semua kegiatan
yang kita lakukan tidak lain hanya untuk masyarakat, agar
masyarakat tidak mengkonsumsi informasi yang tidak akurat dan
berbau opini bahkan hoax.”

Lampiran II
Nama

Jabatan

: Drs. Rocky D. M. Nainggolan

: Kepala Bidang Informasi Dan Komunikasi Diskominfo Taput




Peneliti

Bagaimana program Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tapanuli Utara dalam menyampaikan Informasi Pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada
masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)?

Informan

“Informasi Pembangunan PLTPB Sarulla sebenarnya merupakan
salah satu program dari Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Tapanuli Utara dalam satu tahun terakhir ini. Dari
program inilah kita menyusun kegiatan yang ada kaitannya dengan
bidang Informasi dan komunikasi. Adapun kegiatan yang dilakukan
Dinas Komunikasi dan Informatika diataranya: Pertama, dialog
publik yang dilakukan di beberapa media, baikitu media elektronik
maupun media cetak seperti Koran, dll. Kedua, sosialisasi. Hal ini
bertujuan agar mansyarakat dapat mengerti dan paham arah tujuan
dari pembangunan PLTPB Sarulla. Sosialisasi juga dilaksanakan di
berbagai tempat, mulai di perkumpulan-perkumpulan masyarakat
hingga pada sekolah-sekolah di sekitar pelaksanaan proyek PLTPB
Sarulla. ketiga, melaksanakan lokakarya, seminar dan workshop
untuk peningkatan pemahaman terhadap penyebarluasan informasi
pembangunan PLTPB Sarulla”.

Peneliti

Bagaimana bentuk-bentuk informasi yang dilakukan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tapanuli Utara dalam
menyampaikan Informasi Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat (Perspektif
Komunikasi Islam)?

Informan

“ Bidang informasi dan komunikasi Diskominfo Taput
menyampaikan informasi pembangunan PLTPB Sarulla melalui
penyampaian narasi serta video yang diputar pada saat adanya
kegiatan atau pameran yang dilaksanakan dilingkungan pemerintah
Kab. Tapanuli Utara atau kegiatan lain di luar Kab. Tapanuli Utara
yang menyangkut dengan informasi pembangunan daerah.
Pemutaran Audio-Visual ini biasanya akan ditampilkan pada saat
adanya kegiatan pameran maupun pada saat adanya rapat mengenai
pembangunan Di Kabupaten Tapanuli Utara ini.”

Peneliti

Bagaimana hambatan dan solusi Dinas Komunikasi dan Informatika
dalam menyampaikan informasi pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat
(Perspektif Komunikasi Islam)?




Informan

“ Solusi yang tidak kalah penting dalam pelaksanakan semua
kegiatan Diskominfo Taput, saya pikir biaya. Karena dengan biaya
menjadi patokan kita dalam setiap bekerja. Seberapa besarpun
keinginan dan usaha yang dita lakukan tanpa biaya yang memadai
kegiaatan atau program yang dilakukan tidak akan berjalan dengan
maksimal. Untuk itu, kita selalu berupaya mendorong pemerintah
untuk meningkatkan aggaran, supaya pelaksanaan kegiatan-kegiatan
berjalan lancar serta untuk lebih melengkapi sarana prasarana agar
tidak ketinggalan alat-alat tehnologi, serta kerjasama dengan setiap
instansi dan lembaga lain untuk membentuk forum akan peduli
informasi public.”

Lampiran II1
Nama

Jabatan

: Rospita Pasaribu, SE
: Kepala Seksi Pelayanan Data Dan Media Diskominfo Taput



Peneliti

Bagaimana program Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tapanuli Utara dalam menyampaikan Informasi Pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada
masyarakat (Perspektif Komunikasi Islam)?

Informan

“ Mencapai penyampaian informasi apapun yang dilakukan
diskominfo yang optimal harus bekerja keras dan bekerjasama
dengan berbagai bagian, baik itu bagian dari instansi atau dinas di
dalam pemerintah Taput maupun diluar dari sub bagian Organisasi
Pemerintah, masyarakat dan ormas. Tanpa dukungan dari berbagai
pihak terkait, sama saja nihil yang dilakukan oleh Diskominfo
Tapanuli Utara.”

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pengelolaan
opini dan aspirasi publik di lingkup pemerintah daerah, pengelolaan
informasi untuk mendukung kebijakan nasional dan pemerintah
daerah, penyediaan konten lintas sektoral dan pengelolaan media
komunikasi  publik, pelayanan informasi publik, layanan
hubungan media, penguatan kapasitas sumber daya komunikasi
publik dan penyediaan akses informasi di kabupaten,

b. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di  bidang
pengelolaan opini dan aspirasi publik di lingkup pemerintah daerah,
pengelolaan informasi untuk mendukung kebijakan nasional dan
pemerintah daerah, penyediaan konten lintas sektoral dan
pengelolaan media komunikasi publik, pelayanan  informasi
publik, layanan hubungan media, penguatan kapasitas sumber daya
komunikasi publik dan penyediaan akses informasi di kabupaten,

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria penyelenggaraan di bidang pengelolaan opini dan aspirasi
publik di lingkup pemerintah daerah, pengelolaan informasi
untuk  mendukung  kebijakan nasional dan pemerintah daerah,
penyediaan konten lintas sektoral dan  pengelolaan = media
komunikasi publik, pelayanan informasi publik, layanan hubungan
media, penguatan kapasitas sumber daya komunikasi publik dan
penyediaan akses informasi di kabupaten,

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pengelolaan opini dan aspirasi publik di lingkup
pemerintah daerah, pengelolaan informasi untuk mendukung
kebijakan nasional dan pemerintah daerah, penyediaan konten lintas
sektoral dan pengelolaan media komunikasi publik, pelayanan
informasi publik, layanan hubungan media, penguatan kapasitas
sumber daya komunikasi publik dan penyediaan akses informasi di
kabupaten; dan,




e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan
opini dan aspirasi public di lingkup pemerintah daerah, pengelolaan
informasi untuk mendukung kebijakan nasional dan pemerintah
daerah, penyediaan konten lintas sektoral dan pengelolaan media
komunikasi publik, pelayanan informasi publik, layanan hubungan
media, penguatan kapasitas sumber daya komunikasi publik dan
penyediaan akses informasi di kabupaten.

Peneliti

Bagaimana bentuk-bentuk informasi yang dilakukan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tapanuli Utara dalam
menyampaikan Informasi Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat (Perspektif
Komunikasi Islam)?

Informan

“Untuk melancarkan kegiatan-kegiatan ini bidang informasi dan
komunikasi, kami bekerjasama dengan beberapa lembaga yang ada
kaitannya dengan penyebaran informasi pemabangunan ini. Hal ini
bertujuan untuk pemberian informasi yang akurat dan terpercaya.
Diskominfo Taput mempunyai kesepahaman dengan divisi humas
untuk sama-sama mau membantu masyarakat agar mengetahui
informasi pembangunan ini begitu juga dengan pihak pengembang
sendiri, kita sama-sama mengambil peran dalam penyebaran
informasi  pembangunan PLTPB  Sarulla. Karena dalam
meyampaikan informasi Diskominfo sendiri sangat membutuhkan
kerjasama dari berbagai pihak. Jika harapan masyarakat Diskominfo
saja yang aktif tanpa dukungan dari pihak manapun Diskominfo
Taput pasti kewalahan, karena kita juga tidak selalu fokus dengan
kegiatan ini saja. Ini kan untuk kita bersama, bukan hanya untuk
Diskominfo Taput hanya saja Diskominfo hanya sebagai regulator.”

Peneliti

Bagaimana hambatan dan solusi Dinas Komunikasi dan Informatika
dalam menyampaikan informasi pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat
(Perspektif Komunikasi Islam)?

Informan

“Memang dalam hal sarana dan prasarana, kita sebagai Dinas yang
memang dekat dengan tehnologi masih merasa kekurangan dengan
peralatan yang mendukung. Kurangnya dana yang diberikan jauh
dari anggaran yang kita butuhkan, sehingga peralatan yang kita
punya hanya seadanya. Namun, daripada tidak terlaksanakan tugas
dan kewajiban, apapun peralatannya tetap dilaksanakan, dan saya
berharap untuk kedepannya peralatan untuk kegiatan yang
berhubungan dengan proses informasi dimaksimalkan, karena ini




merupakan salah satu tugas penting dari Dinas Komunikasi dan
Informatika Tapanuli Utara.”

Lampiran IV
Nama

Jabatan

: Drs. Nelson Siahaan, M.Si

: Kepala Bidang Tehnik Informatika Diskominfo Taput




Peneliti

Bagaimana bentuk-bentuk informasi yang dilakukan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tapanuli Utara dalam
menyampaikan Informasi Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat (Perspektif
Komunikasi Islam)?

Informan

“Bahwa dalam menyampaikan informasi pembangunan Diskominfo
juga melakukan perbaikan e-Govermant. Nantinya, aplikasi ini akan
dijadikan sebagai portal penyajian informasi pemerintah Tapanuli
Utara termasuk di dalamnya akan di suguhkan informasi mengenai
pembangunan PLTPB Sarulla ini. Jadi siapapun dapat mengakses
portal ini. Tidak hanya lokal, nasional bahkan masyarakat
internasionalpun dapat mengetahui informasi pembangunan proyek

b

ini.

Peneliti

Bagaimana hambatan dan solusi Dinas Komunikasi dan Informatika
dalam menyampaikan informasi pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat
(Perspektif Komunikasi Islam)?

Informan

“Iya, memang orang-orang yang bekerja di Dinas Komunikasi dan
Informatika itu latar belakang pendidikannya masih banyak yang
bukan jurusan terkait komunikasi dan informatika. Hal ini
disebabkan mereka bekerja dan di tempatkan disini karena main
tunjuk dan diperparah dengan minimnya dana yang Dsikominfo
Taput miliki sehigga kita tidak bisa mengikuti pelatihan yang
diadakan oleh pusat, kita hanya bisa mengikuti bimbingan teknis
yang diadakan oleh Diskominfo Taput sendiri.”

Lampiran V
Nama

Jabatan

: Hanson Einstein Siregar, ST

: Staff Kasubag. Program Diskominfo Taput




Peneliti

Bagaimana hambatan dan solusi Dinas Komunikasi dan Informatika
dalam menyampaikan informasi pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat
(Perspektif Komunikasi Islam)?

Informan

“Dengan adanya e-govermant, kita berharap masyarakat dapat aktif
dalam melihat dan ikut andil dalam setiap program yang pemerintah
canangkan, karena program yang pemerintah lakukan juga program
yang baik bagi masyarakat. E-goverment sendiri kita buat, agar
masyarakat mudah dalam mencari informasi dan sebagai bentuk
transparasi informasi di kabupaten ini. Tidak hanya sebagai sarana
informasi, e-goverment juga sebagai sarana pengajuan pertanyaan
dari apa yang tidak diketahui serta sarana pemantauan bagi
masyarakat, pers, dll. Hal lain yang mempengaruhi hambatan
persebaran informasi lewat Media Telekomunikasi adalah letak
geografis kabupaten Tapanuli Utara yang terletak di daerah
pegunungan, sehingga masih banyak wilayah-wilayah di daerah ini
yang akses internetnya lelet bahkan tidak mendapatkan akses
internet sama sekali, sehingga untuk mengakses e-goverment yang
kita buat masyarakat kesusahandalam mengaksesnya.”

Lampiran VI
Nama

Jabatan

: Tua Effendi Purba, SH

: Kaseksi. Pengolaan Data




Peneliti | Bagaimana hambatan dan solusi Dinas Komunikasi dan Informatika
dalam menyampaikan informasi pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTPB) Sarulla kepada masyarakat
(Perspektif Komunikasi Islam)?

Informan | “ Saya pikir dengan adanya bimbingan teknis sangat membawa

banyak manfaat bagi semua kalangan, karena dalam bimbingan
tersebut kita akan mendapatkan beberapa materi tentang peraturan-
peraturan, hubungan kerja Diskominfo Pusat dan Daerah, dll. Saya
sangat berharap, semoga di tahun tahun yang akan datang orang-
orang yang bekerja di Diskominfo Taput akan mendapat giliran
untuk mengikuti sekolah Diskominfo yang diadakan di pusat agar
pemantapan sumber daya manusia di Diskominfo makin kedepan
semakin bagus.”

Lampirar







